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PENGARUH MODEL PAIRED STORYTELLING BERBANTUAN MEDIA WAYANG KARTUN TERHADAP KETERAMPILAN MENYIMAK CERITA SISWA KELAS IV SDN 3 DAWUNGSARI
Zesika Rahmat Marsudi
NIM.21842005

ABSTRAK
Rendahnya kemampuan menyimak siswa khususnya dalam menyimak cerita, selain itu siswa mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide maupun gagasan yang dimilikinya baik secara lisan maupun tulisan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) pengaruh model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa kelas IV di SDN 3 Dawungsari (2) tanggapan siswa terhadap Model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun dalam pembelajaran menyimak cerita. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode  penelitian eksperimen yaitu jenis one grouf pretest – posttest. Populasi dan sampel yang digunakan adalah seluruh siswa kelas IV di SDN 3 Dawungsari yang berjumlah 25 orang. Instrumen yang digunakan berupa tes (uraian/esai)  serta lembar angket. 
Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa perbandingan dari rata – rata nilai pretest 45.60 dengan rata – rata nilai posttest 83.80, terlihat adanya peningkatan signifikan pada keterampilan menyimak siswa,setelah penerapan Model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun. Terdapat peningkatan rata – rata sebesar 38,2 poin. Hal tersebut diperkuat dari hasil uji t,yakni  dengan nilai t hitung 30,455 > t tabel  2,64. Demikian  menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa. 
Selain itu Berdasarkan hasil analisis angket, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model paired storytelling berbantuan media wayang kartun dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam menyimak, dapat meningkatkan semangat siswa dalam menyimak,dan dapat meningkatkan kemampuan menyimak cerita siswa menjadi lebih baik. Hasil angket menunjukan bahwa sebagian besar siswa merasa lebih terbantu dan tertarik dalam menyimak cerita setelah menggunakan model paired storytelling berbantuan media wayang kartun.  Terdapat 99% siswa dalam kategori sangat baik dan 1 % siswa dalam kategori baik. 

Kata kunci : Menyimak Cerita, Model Pembelajaran Paired Storytelling, Media 	Wayang Kartun, Sekolah Dasar.





THE INFLUENCE STORYTELLING MODEL ASSISTED BY CARTOON PUPPET MEDIA ON LISTENING SKILLS OF FOURTH GRADE STUDENTS AT SDN 3 DAWUNGSARI
Zesika Rahmat Marsudi
Nim.21842005

ABSTRACT
Low listening skills of students particularly in listening to stories, in addition students experience difficulties in expressing ideas and notions they have both orally and in writing. This study aimed to find out : (1) the influence of Paired Storytelling model aided by Wayang Katun media on story listening skills of grade IV students in SDN 3 Dawungsari (2) students’ responses to Paired Storytelling Model assisted by Wayang Katun media in story listening learning. The research method used in this study used experimental research method which is type of one grouf pretest – posttest. The population and sample used were all fourth grade students in SDN 3 Dawungsari who numbered 25 people. The instrument used was a test (description/essay) and a questionnaire.
Based on the results of the research proved that the comparison of the average pretest score of 45.60 with the average posttest score of 83.80, there is a significant improvement in students' listening skills, after the application of the Paired Storytelling Model with the help of Wayang Kartun media. There was an average increase of 38.2 points. This is confirmed by the results of the t test, namely with a t value of 30.455 > t table 2.64. Thus showing that there is a positive and significant influence of the use of Paired Storytelling model aided by Cartoon Puppet media on students’ story listening skills.
In addition, Based on the results of the questionnaire analysis, it can be concluded that the use of paired storytelling model assisted by cartoon puppet media can increase students' enthusiasm in listening, can increase students' enthusiasm in listening, and can improve students' ability to listen to stories better. The results of the questionnaire showed that most of the students felt more helped and interested in listening to the story after using the cartoon puppet media-assisted paired storytelling model. There were 99% students in the excellent category and 1 % students in the good category.
Keywords: Listening to stories, Paired Storytelling Learning Model, Cartoon Puppet Media, Elementary School.
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Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang harus diikuti oleh semua pelajar di Indonesia, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Ada empat standar yang kompetensi yang diajarkan di kelas Bahasa Indonesia : membaca, menyimak, menulis dan berbicara. Masing- masing segi ini tidak dapat berdiri sendiri: sebaliknya mereka harus terhubung satu sama lain. Tujuan pembelajaran Indonesia (Nabilah Et Al 2019) : 1. Siswa menghargai dan mengembangkan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan (nasional) dan bahasa Negara, 2. Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk makna, dan fungsi, serta menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan keperluan dan keadaan.3. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelaktual, kematangan emosional, dan kematangan social,4. Siswa memiliki disiplin dengan berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis), 5. Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
Dalam pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang harus di pelajari oleh kalangan siswa dimulai dari Sekolah Dasar, sampai sarjana. Pembelajaran Bahasa Indonesia juga merupakan proses belajar yang didalamnya terdapat sebuah interaksi peserta didik dengan pendidik. Pembelajaran Bahasa Indonesia lebih menekankan penggunaan bahasa Indonesia. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah adalah untuk mengembangkan keterampilan berbahasa siswa baik secara lisan maupun tertulis.
Keterampilan menyimak merupakan bagian dari kemampuan berbahasa yang bersifat reseptif atau menerima. Menyimak terlibat dalam proses penuh perhatian, pemahaman, analisis dan inpretasi dengan tujuan untuk memperoleh informasi, menangkap, dan memahami makna pesan yang di salurkan oleh pembicara (Tarigan 2013 dalam Pelida, Aeni, dan Iswara,2022). Dalam proses menyimak seorang pendengar perlu memiliki kemampuan untuk menangkap dan memahami maksud dari pembicara (Jannah dan Darwis 2022). Oleh karena itu kemampuan menyimak merupakan hal yang penting dalam kehidupan sehari – hari, Melalui proses menyimak, informasi yang diperlukan dapat di peroleh Rahmawati (2013). Kesulitan dalam melakukan kegiatan menyimak biasanya terkait dengan masalah pendengaran. Gangguan pendengaran merupakan salah satu faktor penghambat proses menyimak. Hal ini karena menyimak sangat berkaitan dengan indera pendengaran. Menurut Laia (2020), menyimak adalah proses mendengarkan dan menempatkan pesan yang didengar menjadi pesan yang dapat dipahami. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Menyimak adalah kegiatan mendengarkan dan memahami apa yang diucapkan atau dibaca orang, Menyimak merupakan bagian dari interaksi dalam berkomunikasi.
Hasil dari observasi awal peneliti di SDN 3 Dawungsari, peneliti menemukan masalah dalam sebuah kegiatan pembelajaran, masalah tersebut adalah kemampuan menyimak siswa yang masih kurang dalam pembelajaran, khusunya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dalam mendengarkan cerita.  Nampak seluruh siswa mendengarkan sebuah cerita yang disampaikan oleh guru berdasarkan teks bacaan dari buku pegangan siswa. Pada 7 menit awal kegiatan menyimak, siswa mengarahkan pandangan ke sumber suara, namun nampak 3 siswa dari kelas tersebut tidak menghadapkan pandangan ke sumber suara, mereka cenderung menundukkan kepala untuk membaca bahan bacaan yang terdapat dalam buku pegangan. Lalu pada menit selanjunya siswa mulai mengantuk dan mengalihkan pandangan mereka munuju sudut- sudut kelas dengan kepala yang menunduk dan bersandar di atas meja. Setelah selesai menyampaikan materi, guru mengadakan tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan. Guru menunjuk siswa secara acak untuk menjawab beberapa pertanyaan seputar isi cerita dan unsur- unsur yang terdapat di dalamnya. Terdapat beberapa siswa yang mampu menjawab dengan baik pertanyaan dari guru,  kebanyakan siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan. Dengan demikian siswa mengalami kesulitan mengungkapkan ide dan gagasann mereka secara tulisan.
Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide maupun gagasan yang dimilikinya baik secara lisan maupun tulisan. Hal tersebut disebabkan oleh rendahnya jumlah perbendaharaan kata yang dimiliki oleh siswa. Akar penyebab masalah tersebut terletak pada kurangnya pembiasaan siswa dalam melakukan kegiatan menyimak berbagai informasi yang bersifat realita maupun bersifat sebagai hiburan. Selama kegiatan pembelajaran, siswa juga mengalami kesulitan dalam kegiatan yang memerlukan keterampilan menyimak. Pembelajarannya juga lebih berpusat kepada guru, selama kegiatan guru hanya menggunakan metode penugasan. Bimbingan kepada siswa belum dilaksanakan secara maksimal, sehingga siswa belum mampu mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pada akhir pembelajaran, tidak ada umpan balik ataupun diskusi lanjutan mengenai materi yang telah dipelajari.
Kondisi tersebut sejalan dengan kondisi pembelajaran menyimak di sekolah saat ini. Pembelajaran menyimak yang saat ini dilaksanakan di SDN 3 Dawungsari masih jauh dari kondisi yang diharapkan. Beberapa kekurangan yang peneliti temukan di berbagai kelas dalam pelaksanaan pembelajaran menyimak yaitu :1. Minat siswa dalam pembelajaran menyimak cerita masih kurang, 2. Pemilihan media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan kreatif sehingga siswa cepat bosan dan kurang termotivasi dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Salah satu upaya menciptakan suasana belajar untuk kegiatan menyimak yang interaktif, inspiratif, aktif dan menyenangkan hendaknya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri, mencoba menganalisis serta berdiskusi melalui interaksi dengan kelas maupun dengan anggota kelompok sehingga akan tercipta kegiatan pembelajaran yang bermakna. Hendaknya guru memberikan model pembelajaran yang mampu mengaktifkan suasana kelas sekaligus memotivasi siswa.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi rendahnya tingkat kemampuan siswa terhadap keterampilan menyimak yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Paired storytelling. Pembelajaran cerita berpasangan. Perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran paired storytelling pada pembelajaran menyimak cerita siswa di  SDN 3 Dawungsari.
Menurut Huda, (2015) proses dari model pembelajaran Paired storytelling adalah menerapakan situasi saling kerja sama antarsiswa sehingga siswa mampu mengembangkan keterampilan komunikasi yang berkaitan dengan keterampilan menyimak. Menurut Marfungah, A., Wijayanti, O., & Muslim (2018) Model Pairedstorytelling sangat berguna untuk mendidik siswa, karna dalam melakukan model Pairedstorytelling siswa memiliki kesempatan untuk berbagi ide satu sama lain selama bercerita dan mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama, siswa belajar untuk mengurus tanggung jawab pribadi mereka dan berkomunikasi satu sama lain dengan pasangannya, meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian siswa dalam bercerita. Hasil penerapan model paired storytelling pada penelitian Pradana (2018) menunjukkan perubahan yang signifikan. Kondisi sebelum perlakuan uji, siswa kelas V di SD Negeri Ngentak menunjukkan tingkat keterampilan menyimak yang rendah dengan nilai rerata kelas untuk keterampilan menyimak sebesar 66,17 denga hanya 1 siswa atau 10% yang memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 9 siswa atau 90% siswa lainnya tidak memenuhi KKM. Setelah penerapan Paired Storytelling, terjadi peningkatan signifikan pada siswa mencapai hingga 100% dari total siswa. Hasil belajar siswa juga meningkat sebesar 14,3 dari siklus I menjadi 83,17. Jumlah siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada siklus II mencapai 10 siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa paired storytelling mampu memberikan peningkatan keterampilan menyimak siswa di kelas V di SD Negeri Ngentak.
Penelitian One Group Pretest Posttest design oleh Jannah dan Darwis (2022) terhadap Siswa Kelas IV SD Al-Washliyah 43 Firdaus dilakukan dengan menggunakan Paired Storytelling terhadap keterampilan menyimak. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 28 orang siswa kelas IV. Hasil pretest sebelum penerapan paired Storytelling menunjukkan kategori sangat rendah sebesar 63%, dan sisanya berada pada kategori rendah 6%, sedang 15% dengan kategori tinggi dan sangat tinggi 0 %. Setelah dilakukan perlakuan uji, hasil belajar siswa pada tahap posttest menunjukkan hasil yang lebih baik dan dikelompokkan menjadi kategori sangat tinggi sebesar 22,2%, tinggi sebesar 40,7%, sedang sebesar 26%, rendah sebesar 7,4%, dan sangat rendah sebesar 3,7%. Berdasarkan persentase tersebut, terlihat bahwa terjadi penurunan kategori rendah dan peningkatan kategori sangat tinggi yang besar sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan menyimak cerita setelah penerapan model Paired storytelling tergolong signifikan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Model Paired Storytelling adalah salah satu model yang bisa membantu meningkatkan kemampuan menyimak siswa. Dalam model ini, guru mengamati diagram keterampilan atau latar belakang siswa dan membantu siswa menggunakan ide-ide tersebut untuk membuat materi pelajaran lebih bermakna. Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat dijawab bahwa dalam pembelajaran kelompok jenis cerita berpasangan, siswa diajarkan untuk mengembangkan pemikiran dan ide kreatifnya dengan mengolah berbagai informasi yang diperoleh menjadi sebuah cerita.
Dalam penelitian ini juga dibantu oleh media, salah satu cara untuk membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah media pembelajaran. Media merupakan sesuatu yang membawa informasi antara sebuah sumber dan sebuah komunikasi dalam belajar peserta didik (Smaldino, 2011). Media yang digunakan peneliti yaitu Media Wayang Kartun, Wayang kartun adalah suatu bentuk seni pertunjukan yang menggunakan kartun sebagai alatuntuk menceritakan suatu cerita, dengan tujuan menghibur, mendidik, dan memperkaya khazanah budaya, serta dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan pengembangan kreativitas Sumardjo (2018). Jadi dapat disimpulkan bahwa model Wayang Kartun bisa mengembangkan keterampilan menyimak cerita siswa. 
Kegiatan pembelajaran menyimak di SD tidak hanya untuk menjawab pertanyaan dari bahan materi dengan benar, akan tetapi lebih ditekankan pada proses dalam upaya untuk memahami isi cerita yang didengar atau disimak, serta dilanjutkan dengan pencarian dan penemuan makna dari proses kegiatan pembelajaran tersebut. Sehingga siswa dapat menerapkan makna tersebut dalam kehidupan pribadi dan sosial mereka. Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat dikaji suatu permasalahan melalui penelitian eksperimen yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Siswa Kelas IV di SDN 3 DAWUNGSARI”. 

[bookmark: _Toc182417681][bookmark: _Toc182418162][bookmark: _Toc201608474]B. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti melakukan pembatasan masalah dalam mengkaji penelitian tersebut, lebih fokus terhadap masalah yang telah diidentifikasi. Peneliti fokus terhadap Model Pembelajaran Paired Storytelling terhadap keterampilan menyimak cerita siswa ( Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 3 Dawungsari) 

[bookmark: _Toc182417682][bookmark: _Toc182418163][bookmark: _Toc201608475]C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat dirumuskaan permasalahannya sebagai berikut: 
1. Apakah pengaruh model pembelajaran Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa kelas IV di SDN 3 Dawungsari?
2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap model pembelajaran Paired  Storytelling berbantuan media Wayang Kartun terhadap pembelajaran menyimak cerita?

[bookmark: _Toc182417683][bookmark: _Toc182418164][bookmark: _Toc201608476][bookmark: _Hlk183704503]D. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. pengaruh model pembelajaran Paired Storytelling Berbantuan Media Wayang Kartun terhadap Keterampilan Menyimak cerita siswa kelas IV SDN 3 Dawungsari.
2. [bookmark: _Toc182417684][bookmark: _Toc182418165]tanggapan siswa terhadap model pembelajaran Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun dalam pembelajaran keterampilan menyimak cerita.

E. Manfaat penelitian 
Hasil dari penelitian ini akan memberikan manfaat yang berarti yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Dapat dijadikan referensi strategi pembelajaran bahasa Indonesia.
b. Dapat dijadikan acuan pengembangan teori pembelajaran bahasa Indonesia.
c. Bagi akademis dapat menjadi bahan informasi, masukan serta pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar dalam upaya meningkatkan mutu mahasiswa program studi tersebut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi masukan tentang cara belajar dengan model pembelajaran yang baru dengan memanfaatkan teman satu kelompok sehingga siswa dapat saling bertukar fikiran antara sesama anggota kelompok, saling mendengarkan, saling menghargai pendapat orang lain, serta yang terpenting dapat meningkatkan prestasi belajar bahasa Indonesia.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajran dalam rangka perbaikan proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini menambah pengetahuan tentang model yang tepat digunakan pada siswa sekolah dasar. Khususnya untuk menganalisis adakah perbedaan keterampilan menyimak cerita antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model Paired Storytelling dengan siswa yang tidak memperoleh pembelajaran dengan model Paired Storytelling.
e. Bagi Pembaca
Penelitian ini menjadi sumber referensi dan informasi bagi orang yang membaca penelitian ini supaya mengetahui dan lebih mendalami bagaimana pengaruh model pembelajaran Paired Storytelling terhadap keterampilan menyimak cerita siswa.

[bookmark: _Toc201608477]F. Anggapan Dasar
Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah : 
1. Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor, di antaranya adalah faktor pemilihan model.
2. Keterampilan menyimak adalah salah satu keterampilan berbahasa yang terdapat dalam materi pelajaran Bahasa Indonesia di SD.
3. Media wayang kartun adalah media yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa.

G.  Hipotesis Penelitan
[bookmark: _Toc182417686][bookmark: _Toc182418167] Dalam penelitian ini, hipotesis dapat di rumuskan sebagai berikut : 
1) Terdapat Pengaruh Model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa SDN 3 Dawungsari
2) Terdapat Respon positif siswa terhadap model Model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa. 
















[bookmark: _Toc201608478]

















BAB II                                                                                                           TINJAUAN PUSTAKA
A. [bookmark: _Toc182417687][bookmark: _Toc182418168][bookmark: _Toc201606110][bookmark: _Toc201608479]Kajian Teori  
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan sepuluh guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. Menurut Joyce & Weil dalam Rusman (2018) menyatakan bahwa “Model Pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahanbahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain”. 
Menurut Soekamto dalam Marjuki (2020) menyatakan bahwa “Model Pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”. Menurut Nurrohmatul Amaliyah (2020) menyatakan bahwa “Model Pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar”. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek pembelajaran, model pembelajaran juga sebagai pedoman bagi guru dan perancang pembelajaran untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. 10

b. Ciri – Ciri Model Pembelajaran
Menurut Kardi & Nur dalam Ngalimun (2016) model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang membedakan dengan strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut antara lain:
1) Model pembelajaran merupakan rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya.
2) Berupa landasan pemikiran mengenai apa dan bagaimana peserta didik akan belajar (memiliki tujuan belajar dan pembelajaran yang ingin dicapai).
3) Tingkah laku pembelajaran yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; dan lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. 
Sedangkan menurut Pratama (2017), Menurutnya ciri – ciri model pembelajaran yaitu:
1) Dilaksanakan dengan berlandaskan suatu teori yang jelas.
2) Adanya suatu tujuan yang ingin dicapai.
3) Adanya urutan atau langkah – langkah dalam model pembelajaran.
4) Adanya kelebihan dan kekurangan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ciri – ciri model pembelajaran yang baik dan benar adalah yang dibuat berdasarkan teori yang jelas bukan hanya didasari oleh opini saja, selain itu dalam model pembelajaran harus ada langkah – langkah proses pembelajaran yang baik dan benar.
c. Jenis – jenis Model Pembelajaran
Menurut Joyce & Weil (2013) model-model mengajar (pembelajaran) terbagi menjadi empat kategori sebagai berikut: 
1) Information Processing Model (Model Pemrosesan Informasi)
Model ini menekankan pada pengolahan informasi dalam otak sebagai aktivitas mental siswa. Model ini akan mengoptimalkan daya nalar dan daya pikir siswa melalui pemberian masalah yang disajikan oleh guru. 
2) Personal Model (Model Pribadi)
Sesuai dengan namanya, model mengajar dalam rumpun ini berorientasi kepada perkembangan diri individu. Implikasi model ini dalam pembelajaran adalah guru harus menyediakan pembelajaran sesuai dengan minat, pengalaman, dan perkembangan mental siswa. 
3) Social Interaction Model (Model Interaksi Sosial)
Rumpun model mengajar social interaction model menitikberatkan pada proses interaksi antar individu yang terjadi dalam kelompok. Model-model mengajar disetting dalam pembelajaran berkelompok. Model ini mengutamakan pengembangan kecakapan individu dalam berhubungan dengan orang lain.
4) Behavioral Model (Model Perilaku)
Rumpun model ini sesuai dengan teori belajar behavioristik. Pembelajaran harus memberikan perubahan pada perilaku si pembelajar ke arah yang sejalan dengan tujuan pembelajaran. 
Sedangkan Menurut Komalasari (2020) Jenis – jenis model pembelajaran yang dapat di gunakan dalam pembelajaran antara lain : 

5) Model Pembelajaran Inquiri
Model inquiry (inkuiri) menggunakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan proses berpikir secara kritis serta analitis kepada peserta didik agar mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan secara mandiri melalui penyelidikan ilmiah
6) Model Pembelajaran Kontekstual
Merupakan model dengan konsep belajar yang membuat guru untuk mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata. Prinsip pembelajaran kontekstual adalah aktivitas peserta didik, peserta didik melakukan dan mengalami, tidak hanya monoton dan mencatat.
7) Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-based Learning).
Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. 
8) Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-based Learning).
Proyek adalah tugas yang kompleks, berdasarkan tema yang menantang, yang melibatkan siswa dalam mendesain, memecahkan masalah, mengambil keputusan, atau kegiatan investigasi; memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dalam periode waktu yang telah dijadwalkan dalam menghasilkan produk. 
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian pembelajaran bahasa indonesia
Bahasa Indonesia memegang peranan penting dalam kurikulum pendidikan dasar. Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki tujuan di semua tingkatan pendidikan, termasuk mengembangkan kemampuan berbahasa siswa, seperti kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. . Pentingnya pengajaran Bahasa Indonesia dari tingkat sekolah dasar sampai menengah tidak terbantahkan karena kemampuannya yang sangat berguna dalam aktivitas sehari-hari, terutama dalam berinteraksi sosial. Bahasa Indonesia adalah keterampilan yang penting untuk dikuasai dan dikembangkan sejak dini agar siswa dapat memperoleh sikap sosial yang baik di masa depan. Menurut Meneses, (2020) pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia dengan tepat dan efektif, baik secara verbal maupun tertulis, sekaligus juga mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia adalah kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan bahasa.
b. Fungsi Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia memiliki fungsi penting sebagai bahasa nasional dan bahasa persatuan. Menurut Sutarsyah (2017), bahasa Indonesia berperan sebagai alat pemersatu bangsa yang memiliki keragaman suku, budaya, dan bahasa daerah. Dalam konteks keilmuan, kebudayaan, dan sastra, bahasa Indonesia menjadi medium utama untuk mengekspresikan dan menyebarluaskan ide, pengetahuan, dan nilai-nilai budaya. Rahardi (2019) menekankan pentingnya bahasa Indonesia dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahasa Indonesia berfungsi sebagai sarana komunikasi ilmiah, baik dalam pendidikan formal maupun dalam publikasi hasil penelitian. Pengembangan terminologi ilmiah dalam bahasa Indonesia juga menjadi aspek penting dalam memfasilitasi perkembangan keilmuan di Indonesia. Dalam konteks kebijakan bahasa nasional dan implementasinya Aziz (2020), mengkaji implementasi kebijakan bahasa nasional dalam konteks pendidikan dan pemerintahan. Kebijakan ini berperan penting dalam mengarahkan penggunaan dan pengembangan bahasa Indonesia di berbagai sektor, termasuk keilmuan, kebudayaan, dan sastra. Dari pemaparan di atas dapat di simpulkan bahwa bahasa indonesia memegang peran penting terhadap pengembangan keilumuan indonesia. 
3. Model Pembelajaran Paired Storytelling
Menurut Fathurrohman (2017) model Paired Story Telling merupakan teknik mengajar bercerita berpasangan (Paired Story Telling) dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antara siswa, pengajar, dan bahan pelajaran. Teknik ini bisa digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, mendengarkan, ataupun bercerita. Bahan pelajaran yang paling sesuai digunakan bahan ajar yang bersifat naratif dan deskritif. 
a. Langkah – Langkah Model Paired Storytelling
Langkah-langkah Paired Storytelling menurut Huda (2011) sebagai berikut: 
1) Guru membagi bahan/topic menjadi dua bagian, 
2) Sebelum subtopic-subtopik itu diberikan, guru memberikan pengenalan mengenai topic yang akan dibahas, 
3) Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran,
4) Siswa berkelompok secara berpasangan, 
5) Bagian subtopic pertama diberikan kepada siswa satu, sedangkan siswa yang ke-dua menerima bagian subtopic yang kedua, 
6) Siswa diminta membaca dan mendengarkan bagian mereka masing-masing, Sambil membaca/mendengarkan, siswa mencatat dan mendaftar beberapa kata kunci yang terdapat dalam bagian mereka masing - masing, 
7) Kemudian siswa saling menukar daftar kata kunci dengan pasangan masing - masing, 
8) Dengan memeperhatikan bagian yang telah dibaca/didengarkan sendiri, masing-masing siswa berusaha mengarang bagian lain berdasarkan kunci-kunci dari pasangannya
9) Siswa yang telah membaca/mendengarkan bagian pertama akan memprediksi dan menulis apa yang terjadi selanjutnya dicerita tersebut. Siswa yang mendapat bagian kedua akan menulis apa yang terjadi sebelumnya
10) Versi karangan siswa tidak harus sama dengan cerita aslinya, 
11) Kemudian guru membagikan bagian cerita yang belum terbaca kepada masing-masing siswa. Siswa membaca bagian tersebut, 
12) Terakhir mendiskusikan topic pembelajaran kepada pasangannya.
Sementara itu, Langkah – langkah model pembelajaran Paired Storytelling menurut Lie (2014) sebagai berikut.
a) membagi topik pelajaran menjadi dua bagian
b) Siswa berkelompok secara berpasangan.
c) Siswa diminta untuk membaca bagiannya dan mencatat beberapainformasi, kemudian siswa saling bertukar informasi. 
d) Tiap – tiap siswa menceritakan hasil diskusinya berdasarkan informasi yang telah diperoleh siswa.
Kegiatan diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan pelajaran hari itu
b. Kelebihan dan Kekurangan Model Paired Story Teilling
Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Paired Storytelling menurut Lie (Saleh, 2017). Kelebihan model Paired Storytelling antara lain: 
1) Meningkatkan partisipasi siswa terhadap materi yang akan dipelajari selama proses pembelajaran berlangsung, 
2) Siswa dengan tugas-tugas sederhana, 
3) Banyak mendapat kesempatan masukan pada masing-masing anggota kelompok,
4) Interaksi terjalin lebih mudah, baik antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain, 
5) Lebih muda dan cepat dalam membentuk kelompok. 
Sementara itu kekurangan model Paired Story Telling antara lain: 
a) Banyak kemlompok yang melapor dan dimonitor sehingga guru lebih dapat membagi kesempatan pada kelompok lain, 
b) Ide yang muncul lebih sedikit karena satu kelompok terdiri dari dua orang, 
c) Jika terdapat perselisihan antara anggota kelompok tidak ada penengah.
4. Keterampilan menyimak 
Terdapat empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa meliputi keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Dari keempat keterampilan berbahasa tersebut, salah satu yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian yaitu keterampilan menyimak. Karena pada umumnya pengetahuan diperoleh melalui keterampilan menyimak.
a) Hakikat Menyimak
Iskandarwassid (2013) berpendapat bahwa menyimak merupakan suatu bentuk keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif. Subana (2015) Menyimak merupakan tingkatan mendengar paling tinggi karena selain mendengarkan, ada juga unsur pemahamannya. Oleh sebab itu, perlu di adakan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat menyimak segalah materi yang di kupas dalam pelajaran, khususnya bahasa Indonesia. Menurut Laia (2020), menyimak adalah proses mendengarkan dan menempatkan pesan yang didengar menjadi pesan yang dapat dipahami. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Menyimak adalah kegiatan mendengarkan dan memahami apa yang diucapkan atau dibaca orang, Menyimak merupakan bagian dari interaksi dalam berkomunikasi.
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, maka dapat peneliti simpulkan bahwa menyimak dapat diartikan sebagai kegiatan yang bersifat pasif-reseptif yang dilakukan oleh manusia secara sungguh-sungguh untuk memahami pesan yang terkandung dalam bahan simakan yang diperdengarkan secara lisan. Kegiatan menyimak dapat bersifat apresiatif maupun reseptif dengan tujuan untuk mengapresiasi bahan simakan yang telah didengar.
a) Jenis – jenis Menyimak 
Menurut Tarigan (2008), jenis menyimak diklasifikasika menjadi dua, yaitu: menyimak ekstensif, dan menyimak intensif. Adapun penjelasan setiap tingkatan jenis menyimak adalah sebagai berikut. 
1) Menyimak Ekstensif
Menyimak ekstensif adalah menyimak untuk memahami materi simakan hanya secara garis besar saja. Penyimak memahami isi bahan simakan secara sepintas, umum dalam garis-garis besar, atau butir-butir penting tertentu. Kegiatan menyimak ekstensif lebih bersifat umum dan tidak perlu di bawah bimbingan langsung dari guru. Penggunaan yang paling dasar adalah menangkap atau mengingat kembali bahan yang telah diketahui dalam suatu lingkungan baru dengan cara yang baru. Bahan yang dapat digunakan berupa bahan pelajaran yang baru saja diajarkan atau yang telah diajarkan. Tujuan menyimak ekstensif adalah menyajikan kembali bahan pelajaran dengan cara yang baru. Menyimak ekstensif meliputi menyimak sosial, menyimak sekunder, menyimak estetik, dan menyimak pasif. 
2) Menyimak Intensif
		Menyimak intensif adalah menyimak dengan penuh perhatian, ketekunan dan ketelitian sehingga penyimak memahami secara mendalam dan menguasai secara luas bahan simakan. Penyimak memahami secara terperinci, teliti, dan mendalam bahan yang disimak. Kegiatan menyimak intensif lebih diarahkan dan dikontrol oleh guru. Bahan yang dapat digunakan berupa leksikal maupun gramatikal. Untuk itu, perlu dipilih bahan yang mengandung ciri ketatabahasaan tertentu dan sesuai dengan tujuan. Selain itu, guru juga perlu memberikan latihan-latihan yang sesuai dengan tujuan. Menyimak intensif mencakup menyimak kritis, menyimak konsentratif, menyimak kreatif, menyimak eksploratori, menyimak introgatif, dan menyimak selektif. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melatih menyimak intensif adalah menyuruh siswa menyimak tanpa teks tertulis, seperti mendengarkan rekaman. 
c. Tujuan menyimak 
Dilansir dari buku Menyimak Efektif (2020) oleh Askarman Laia dijelaskan, beberapa tujuan menyimak sebagai berikut: 
1) Menyimak untuk belajar di mana orang tersebut bertujuan agar ia dapat memperoleh pengetahuan dari bahan ujaran sang pembicara. 
2) Menyimak untuk mengevaluasi, orang menyimak dengan maksud agar ia dapat menilai apa-apa yang dia simak (baik-buruk, indah-jelek, logis-tidak logis, dan lain-lain). 
3) Menyimak untuk mengapresiasi, orang yang menyimak dapat menikmati serta menghargai apa yang disimaknya (misalnya pembacaan puisi, musik, atau masih banyak lainnya).
4) Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-ide di mana orang yang menyimak bermaksud agar ia dapat mengkomunikasikan ide-ide, gagasan, atau perasaan kepada orang lain dengan lancar. 
5) Menyimak untuk memecahkan masalah, di mana orang menyimak bermaksud agar dia dapat memecahkan masalah secara kreatif dan analisis, karena dari pembicara, kita mungkin memperoleh banyak masukan berharga. 
6) Menyimak untuk meyakinkan di mana orang yang menyimak meyakinkan dirinya terhadap suatu masalah atau pendapat yang selama ini dia ragukan. 
Menurut Iskandarwassid (2008: 59-60) tujuan menyimak beraneka ragam antara lain:
1) Menyimak untuk belajar, yaitu menyimak dengan tujuan utama agar dapat memperoleh pengetahuan dari bahan ujaran sang pembicara.
2) Menyimak untuk memperoleh keindahan audial, yaitu menyimak dengan penekanan pada penikmatan terhadap sesuatu dari materi yang diujarkan atau yang diperdengarkan. 
3) untuk mengevaluasi, yaitu menyimak dengan maksud agar dapat menilai apa-apa yang disimak. 
4) Menyimak untuk mengapresiasi simakan, yaitu menyimak dengan maksud agar dapat menikmati serta menghargai apa-apa yang disimak.
5) Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-idenya
Dari pemaparan di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan menyimak adalah untuk memahami informasi yang telah di sampaikan, baik secara lisan maupun tertulis. 
c. Indikator Menyimak 
Menurut A.R Setiawan (2020) Indikator yang diigunakan untuk membatasi kemampuan tingkat dasar keterampilan menyimak siswa meliputi: 
1. Menganalisis unsur cerita.
2. Menuliskan kata kunci berdasarkan cerita yang di simak.
3. Memahami arti kata sesuai penggunaan dalam cerita.
4. Mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkapkan dalam cerita.
5. Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan secara eksplisit terdapat dalam cerita.
Menurut Tarigan (2018) indikator menyimak diantaranya:
1. Kemampuan mengenali bunyi bahasa (fonem)
2. Kemampuan memahami kosakata (leksikal)
3. Kemampuan memahami struktur kalimat (sintaksis)
4. Kemampuan memahami isi atau makna (semantik)
5. Kemampuan menangkap ide pokok dan ide rinci
6. Kemampuan menafsirkan dan menyimpulkan isi pesan
7. Kemampuan mengingat informasi yang disimak
8. Kemampuan mengevaluasi informasi atau pesan lisan

5. Media Wayang Kartun
a) Pengertian Wayang Kartun
Wayang dalam bahasa Jawa, istilah “Wayang” diartikan sebagai “bayang”, mengacu pada sebuah teater tuturan yang menggunakan teknik bayangan dan efek cahaya dan diiringi oleh musik gamelan.Sedangkan dalam pengertian luas wayang bisa mengandung makna gambar, boneka tiruan manusia yang terbuat dari kulit, kardus, atau bahan dwimatra lainnya, dan dari kayu pipih maupun bulat corak tiga dimensi.Kartun (cartoon dalam bahasa Inggris) berasal dari bahasa Itali, Cartoneyang berarti kertas.Kartun dalam Kamus Besar Indonesia diartikan sebagai gambar dengan penampilan yang lucu berkaitan dengan keadaan yang sedang berlaku.Wayang kartun terdiri atas suatu bentuk potongan kertas yang diikatkan pada sebuah batang (Sudjana dan Rivai 2010). Drs. Sudarsono (2001) Model wayang kartun adalah suatu bentuk pertunjukan yang menggunakan kartun sebagai alat untuk menceritakan suatu cerita, dengan tujuan untuk menghibur dan mendidik. termasuk komponen penting dalam pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran dapat merangsang pikiran, perasaan, kemampuan siswa, serta dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. Media pembelajaran sebagai wadah dari pesan, materi yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai ialah proses pembelajaran. Penggunaan media secara kreatif akan memperbesar kemungkinan bagi siswa untuk belajar lebih banyak, mengetahui apa yang dipelajarinya dengan baik, dan meningkatkan penampilan dalam melalukan keterampilan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Susilana dan Riyana, 2008: 7). Wayang kartun dijadikan sebagai media pembelajaran karena media ini sangat menarik dan mudah dalam pembuatannya. Terutama dalam kegiatan me- nyimak dongeng, dengan wayang kartun cerita yang dibacakan akan lebih mena- rik sebab alur ceritanya seperti pementasan dalam panggung wayang. Selain itu penggunaan wayang kartun sangatlah praktis dan mudah untuk dipahami siswa. Serta dapat dimainkan oleh siapapun juga. Pengertian wayang juga diperkuat dengan pendapat Pasha (2011: 1-2) yang mendefinisikan wayang sebagai suatu bentuk pertunjukan tradisional yang disajikan oleh seorang dalang, dengan meng- gunakan boneka atau sejenisnya sebagai alat pertunjukan.
b) Ciri – ciri wayang kartun 
Menurut Drs. R. M. Soedarsono (2020): Wayang kartun memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Menggunakan boneka kartun sebagai alat untuk menceritakan suatu cerita.
2) Memiliki tujuan untuk menghibur, mendidik, dan memperkaya khazanah budaya.
3) Memiliki ciri-ciri yang unik dan khas, seperti penggunaan warna, bentuk, dan gerakan yang dinamis.
Dari pemaparan di atas dapat di simpulkan bahwa media wayang kartun merupakan alat yang bisa diguanakan untuk menceritakan suatu cerita. 
B. [bookmark: _Toc201608480]Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, maka diperoleh penelitian yang relevan sebagai berikut :
1. Nugraheni pada (2014) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menyimak Cerita Melalui Teknik Paired Storytelling dengan Media Audiovisual pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri Soka 3 Miri Sragen Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menyimak cerita dan hasil belajar siswa melalui penggunaan teknik paired storytelling dengan media audiovisual dalam kegiatan pembelajaran pada siswa kelas V SDN Soka 3 Miri Sragen tahun pelajaran 2013/2014. Persamaannya adalah sama-sama mnggunakan metode kooperatif yaitu paired storytelling . Perbedaannya terdapat pada jenis penelitian yakni Nugraheni menggunakan jenis penelitian tindakan kelas sedangkan penelitian ini menggunakan Pre- Experimental Design.
2. Amaliah (2012) dengan judul “Penggunaan Teknik Bercerita Berpasangan (Paired Storytelling) dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Bogor”. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah teknik paired storytelling dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas X SMK Negeri 3 Bogor dan untuk mengetahui kendala-kendala penggunaan teknik bercerita berpasangan dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa kelas X SMK Negeri 3 Bogor. Dengan demikian penggunaan teknik paired storytelling dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas X SMK Negeri 3 Bogor. Perbedaan penelitian yang dilaksanakan oleh Amaliah dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu terdapat pada penerapan model pembelajaran paired storytelling. Dalam penelitian tersebut peneliti ingin menguji penggunaan model pembelajaran paired storytelling untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa Kelas X SMK Negeri 3 Bogor, sedangkan dalam penelitian yang akan dilaksanakan peneliti ingin menguji pengaruh penggunaan model pembelajaran paired storytelling untuk meningkatkan keterampilan menyimak cerita siswa SD kelas V. Persamaan penelitian terdapat pada model pembelajaran yang digunakan, jenis penelitian, dan teknik pengambilan sampel.
Berdasarkan hasil Penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa dengan menggunakan model paired storytelling dapat memberikan pengaruh peningkatan terhadap hasil belajar siswa, model ini juga dapat di gunakan di seluruh tingkatan kelas.
C. [bookmark: _Toc201608481]Kerangka Berpikir 
Proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar guru belum menerapkan model pembelajaran secara maksimal, dan kurang memanfaatkan media pembelajaran sehingga menyebabkan proses pembelajaran belum tercapai secara optimal. Siswa masih takut untuk mengeluarkan pendapat, malu bertanya, kurang percaya diri siswa dalam berkomunikasi, serta sulit untuk menyampaikan isi cerita dari dongeng yang disimak. Kurang mampu siswa dalam menyampaikan isi cerita juga disebabkan karena daya ijaminasi siswa untuk menangkap penjelasan guru dan konsentrasi siswa dalam menyimak suatu cerita secara menyeluruh juga masih rendah. Sehingga cerita yang disampaikan guru tidak dapat diceritakan kembali sepenuhnya oleh siswa. Sehingga guru menerapkan model pembelajaran paired storytelling berbantuan media wayang kartun.











Tabel 2.1 Kerangka Berpikir
	Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD



Keterampilan Menyimak
Keterampilan Membaca
Keterampilan Berbicara
Keterampulan Menulis 


   · Tema 
· Tokoh 
· Latar
· Amanat 

	Menyimak Cerita 


                    
	Pretest 


Penerapan Model Paired Story Teilling

     
Posttest 

Analisis 


Hasil

Berpengaruh 

Tidak berpengaruh 
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BAB III	
[bookmark: _Toc201608483]METODOLOGI PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc201608484]Metode dan Desain Penelitian
1. [bookmark: _Toc201608485]Metode Penelitian
		Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022), Metode Penelitian adalah cara ilmiah untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono (2022), Penelitian Kuantitatif adalah  metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. 
[bookmark: _Toc201606114][bookmark: _Toc201608486]2. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan percobaan yang  merupakan metode kuantitatif, yang di gunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (Treatment / perlakuan ) terhadap variabel dependen  (Hasil) (Sugiyono, 2020 ). yaitu jenis pre-experimental design. Desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen.
 Jadi, hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan semata- mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random. (Sugiyono, 2013). 
Alasan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif jenis eksperimen karna tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode Paired Storytelling berbantuan media wayang kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa yang data-datanya di peroleh melalui pengumpulan data berupa angka dan menggunakan analisis statistik. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu jenis One-Group- Pretest-Posttest design. Dalam penelitian ini, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan keadaan sebelum diberikan perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut.27

3.1 desain penelitian
	Pretest
	Perlakuan 
	Postest 

	O1
	X
	O2


Sumber: (Sugiyono, 2012)
Keterangan: 
O1 = Tes awal sebelum diberikan perlakuan (pretest) 
O2 = Tes akhir setelah diberikan perlakuan (posttest) 
X = Perlakuan yang diberikan dengan menggunakan model Paire storytelling terhadap keterampilan menyimak cerita. 
Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu: 
1. Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar keterampilan  menyimak cerita) diberi sebelum perlakuan dilakukan. 
2. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menggunakan model Paired Storytelling terhadap keterampilan menyimak cerita. 
3. Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan dilakukan.

[bookmark: _Toc201608487]B. Populasi Dan Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2020), Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk sementara. Populasi adalah seluruh siswa kelas IV di SDN 3 Dawungsari yang berjumlah 25  siswa.
Tabel 3.2 Populasi siswa kelas IV SDN 3 Dawungsari
	NO
	KELAS
	JUMLAH SISWA

	1
	IV
	25


Sedangkan sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, Sugiyono (2020). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling jenuh, Suryani (2023)  berpendapat bahwa sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel, apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil kurang dari 30. Dalam penelitian ini sampel digunakan berjumlah 25 orang. 
C. Definisi Variabel
		Menurut Sugiyono (2022), Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
		Dalam penelitian  ini berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya maka penelitian ini terdiri atas variabel bebas (variabel independen) dan variabel terikat (variabel dependen), sesuai dengan judul penelitian penulis, pengelompokkan variabel-variabel yang mencakup dalam judul tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel bebas ( Independent (x)).Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (variabel independen) adalah model pembelajaran Paired Storytelling dan Media Wayang Kartun. 
2. Variabel terikat (Variabel Dependen (y)). Variabel ini sering disebut sebagai variabel output. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah keterampilan menyimak cerita siswa kelas IV SDN  Dawungsari.
[bookmark: _Toc201608488]D. Teknik Pengumpulan Data

[bookmark: _Toc201606117][bookmark: _Toc201608489]Menurut Sugiyono (2022) Teknik pengumpulan data dapat di lakukan dengan berbagai cara, seperti : wawancara, kuesioner, observasi, dokumentasi,dan triangulasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Tes 
Menurut wardani (2013) Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan,pengetahuan, kecerdasan, kemampuan atau bakat seseorang. Tes merupakan suatu penilaian, namun tidak semua pilihan berupa tes. Jenis tes  yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan tes tulisan. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu : tes awal ( pretest ) dan tes akhir ( posttest ).
a) Tes awal ( Pre Test )
Tes awal dilakukan pada awal penelitian dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan menyimak siswa sebelum dilaksanakan ekperimen. 
b) Tes akhir ( Post Test )
Tes akhir dilakukan pada akhir penelitian dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan menyimak siswa sesudah dilaksanakan eksperimen. 
2. Angket 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan keaktifan belajar siswa  sebagai alat ukur dalam melakukan penelitian. Menurut Zainal Arifin (2021) angket merupakan instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data informasi  yang harus dijawab oleh responden  secara bebas atau sesuai dengan pendapatnya. 
E. [bookmark: _Toc201608490]Instrumen Penilaian
Intsrumen penilaian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono 2022). Instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan: 
1. Lembar Tes siswa,
2. Lembar Angket Siswa
[bookmark: _Toc201608491]F. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Data Kuantitatif
a. Tahap Pra Penelitian
Peneliti menggunakan validitas isi dengan mengadakan uji coba instrument terlebih dahulu yaitu : uji validitas dan uji reliabilitas. 
1) Uji Validitas
Uji validitas ini menggunakan validitas kriteria bersama pengujian instrument dan kriterianya dilakukan secara bersama. Hasil uji instrument dan kriterianya dilakukan secara bersama. Hasil uji instrument dan kriteria kemudian di hubungkan dengan korelasi menggunakan rumus berikut.
3.3 Uji Validitas
               [image: ]
Keterangan : 
r x y = koefisien korelasi
n = jumlah 
xi = skor setiap item pada instrument
yi = skor setiap item pada kriteria. 

2) Uji Reliabilitas 
Suatu tes dikatakan reliabel apabila keterpercayaan hubungan dengan ketetapan konsitensi, test data dikatakan dapat di percaya apabila memberikan hasil pengukuran hasil belajaryang relatif tetap dan konsisten. Uji realbilitas di lakukan dengan SPPS.22 dengan menggunakan rumus K – R 21, menurut sumber : Arikunto (2015) yaitu berikut :
3.4 Rumus uji reliabilitas K-R 21,	
[image: ]
Keterangan : 
K = jumlah item dalam isntruen
M = Mean skor total
S 2 i = Variasi Total.
b. Analisis Hasil Penelitian
Peneliti menggunakan Uji t berpasangan, sebelum melakukan ujian tersebut terlebih dahulu diadakan prasyarat analisis yakni dengan pengujian normalitas dan hipotesis.
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data merupakan prasyarat dari analisis statistik karena seandainya data terdistribusi normal maka pengukurannya menggunakan statistik parametrik dan jika data tersebut tidak terdistribusi normal maka pengukurannya menggunakan statistik nonparametrik (Norfai 2020). Dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro wilk
a) Jika asymp.sig uji K.S> = 0,05 maka terdistribusi normal
b) Jika asymp.sig uji K.S < =0,05 maka data terdistribusi tidak normal. 
2) Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah proses mengevaluasi kekuatan bukti dalam sampel dan memberikan premis untuk membuat kesimpulan tentang populasi tujuan pengujian hipotesis adalah untuk mengambil keputusan hipotesis yang diuji diterima ataupun ditolak Husein (2021). 
a) Uji Hipotesis Statistik Parametrik
Statistik parametric digunakan untuk menguji ukuran populasi melalui data sampel yang terdistribusi normal, maka dalam uji hipotesis statistic menggunakan uji beda dengan paired sampel t-test. 
1. Uji T Berpasangan ( Paired Sample T-Test ). 
Menurut Sugiyono (2019) tes berpasangan adalah statistik pada matrik yang digunakan untuk menguji hipotesis perbandingan rata-rata dua sample berpasangan. Rumus Paired sample test yang digunakan  juntuk menguji hipotesis perbandingan dua sampel yang berpasangan sebagai berikut.

3.5 Rumus Paired Sample T –test.
 
[image: ]

 Sumber Sugiyono ( 2019)
Keterangan : 
X1 =Rata –rata sampel 1
X2= Rata-rata sampel 2
S1= simpangan baku sampel 1
S2 = simpangan baku sampel 2
S1² = Varians sampel 1
S2² = Varians sampel 2
r = Korelasi antara dua sampel
Dalam mengambil keputusan menolak atau menerima hipotesis maka akan menggunakan pertimbangan berikut: 
a) Apabila kemungkinan nilai sig. < 0,05 menolak H0 dan menerima Ha.
b) Apabila kemungkinan nilai sig. >0,05 menerima H0 dan menolak Ha.
b) Uji hipotesis statistik nonparametrik 
Statistik non parametrik digunakan untuk pengujian data yang tidak terdistribusi normal atau seandainya data tersebut tidak terdistribusi normal maka dalam uji hipotesis statistik digunakan alternatif uji kokson (Uji Wilcoxon).  Uji Wilcoxon merupakan uji statistic nonparametric untuk menentukan apakah ada kontras antara dua sampel yang berkorelasi atau berpasangan yang di gunakan sebagai opsi lain dari uji-t apabila data tidak terdistribusi normal. Sebagai alasan dalam mengambil keputusan menolak atau menerima H0 dalam uji Wilcoxon berikut.
1) Apabila kemungkinan nilai sig. < 0,05 menolak H0 dan menerima Ha
2) Apabila kemungkinan nilai sig. >0,05 menerima H0 dan menolah Ha. 


[bookmark: _Toc201608492]BAB IV
[bookmark: _Toc201608493]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc201608494]Hasil Penelitian
Dalam bab ini, peneliti memaparkan hasil analisis data dari penelitian mengenai “Pengaruh model Paired Storytelling Berbantuan Media Wayang Kartun terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Kelas IV di SDN 3 Dawungsari”.
SDN 3 Dawungsari merupakan sekolah dasar yang berlokasi di kp. Pasirlimus RT 01/ RW 03 Desa Dawungsari, Kecamatan Cilawu, Kabupaten Garut. Berikut tabel jadwal penelitian
4.1 Jadwal Penelitian
	No
	Jadwal 
	Kegiatan 

	1. 
	21 April 
	Uji coba Instrumen kepada kelas V

	2.
	23 April 
	Pretest 

	3.
	25 April
	Treatment 1

	4. 
	28 April
	Treatment 2

	5. 
	3 Mei
	Treatment 3

	6. 
	6 Mei
	Posttest 



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Pired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa, maka diperoleh hasil berikut:
1. Data Hasil Pretest dan Posttest Tiap Indikator 
4.2 Interpretasi Data Hasil Nilai Rata – Rata Pretest dan Posttest
Indikator 
	NO
	Indikator
	Pretest 
	Postest 

	1.
	Menganalisis unsur cerita
	1.76
	3.28

	2.
	Menuliskan kata kunci berdasarkan cerita yang disimak35

	
1.88
	3.36

	3.
	Memahami arti kata sesuai penggunaan dalam cerita
	2
	3.44

	4.
	Mengenali pokok – pokok pikiran yang terungkapkan dalam cerita
	1.84
	3.4

	5.
	Memecahkan/menjawab pertanyaan secara eksplisit yang terdapat dalam  cerita
	1.8
	3.36


		
Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh nilai rata – rata  hasil pretest dan postest dalam keterampilan menyimak cerita mencakup lima aspek indikator yakni:
1. Aspek Menganalisis unsur ceritamemperoleh nilai pretest sebesar 1.76 dan nilai rata-rata postest sebesar 3.28. hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menganalisis unsur cerita menjadi lebih baik setelah mengikuti pembelajaran dengan Model Paired Storytelling dengan menggunakan Media Wayang.
2. Aspek Menuliskan kata kunci berdasarkan cerita yang disimak, memperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 1.88 dan nilai rata – rata Postest sebesar 3.36. Hal ini menunjukkan bahwa model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun membantu siswa dalam menuliskan kata kunci cerita yang disimak.
3. Aspek Memahami arti kata sesuai penggunaan dalam cerita, memperoleh rata – rata nilai pretest sebesar 2 dan nilai rata – rata posttest 3.44. Hal ini menunjukkan bahwa model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun membantu siswa dalam memahami arti kata dalam cerita yang telah disimak.
4. Aspek Mengenali pokok – pokok pikiran yang terungkapkan dalam cerita, Memperoleh rata – rata niali pretest sebanyak 1.84 dan nilai posttest 3.4. Hal ini menunjukkan bahwa model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun membantu siswa dalam mengenali pokok – pokok pikiran yang terungkapkan dalam cerita.
5. Aspek Memecahkan/menjawab pertanyaan secara eksplisit yang terdapat dalam  cerita, memperoleh rata – rata nilai pretest sebanyak 1.8 dan nilai posttest 3.36. Hal ini menunjukkan bahwa Model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun membantu siswa dalam menjawab pertanyaan secara eksplisit yang terdapat dalam cerita.
Pada keterampilan menyimak terdapat lima aspek indikator yang divisualisasikan dalam gambar berikut.	

Gambar 4.1 Perbandingan Aspek Indikator Pretest dan Posttest
Berdasarkan Grafik di atas, terlihat perbandingan nilai Pretest dan Posttest, Pada grafik di atas menunjukkan adanya peningkatan pada kelima indikator, yaitu indikator pertama siswa sebelum melakukan treatment memperoleh nilai  1.76 setelah melaksanakan treatment menggunakan Model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun siswa memperoleh nilai menjadi 3,64, Selanjutnya indikator kedua sebelum melaksanakan treatment menggunakan Model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartunmemperoleh  nilai 1.88 menjadi 3.36, Indikator ketiga dari nilai 2 menjadi 3.44, selanjuitnya indikator keempat siswa memperoleh nilai pretest 1.84 lalu setelah menggunakan model paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun, siswa memperoleh nilai 3.4, pada indikator yang kelima siswa sebelum melakukan treatment memperoleh  nilai 1.8 dan setelah melaksanakan treatment memggunakan Model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Wayang Kartun siswa memperoleh nilai 3.36. Dengan demikian, peningkatan nilai ini memberikan tanda awal bahwa model pembelajaran  Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun  berpotensi menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak cerita siswa. Adapun data hasil Pretest siswa dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram berikut. 
Diagram Lingkaran Interpretasi Pretest dan Posttest Keterampilan Menyimak
Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Interpretasi Pretest Kerampilan Menyimak Cerita
Berdasarkan diagram pretest di atas dapat disimpulkan bahwa siswa sekitar 84% sebelum mengikuti pembelajaran dengan Model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun berada dalam kategori perbaikan dalam keterampilan menyimak cerita. Sebagian kecil siswa sekitar 8% memiliki kemampuan menyimak yang tergolong cukup baik. Dan sebagian siswa sekitar 8 % memiliki kemampuan menyimak yang tergolong Baik. Hal ini sebagian besar siswa berada dalam kategori perlu perbaikan sebelum menggunakan pembelajaran Model Paired Storytelling Berbantuan Media Wayang Kartun.
Setelah diberikan Pembelajaran menggunakan Model Paired Storytelling terjadi peningkatan yang signifikan pada nilai postest. Terdapat  sekitar 80% siswa memiliki kemampuan  menyimak Sangat Baik,  sebagian siswa sekitar 16% memiliki kemampuan menyimak yang tergolong Baik, sebagian kecil siswa sekitar 4% berada dalam kategori Cukup Baik.20 siswa yang berada dalam kategori Sangat Baik (80-100), terdapat 4 siswa dalam kategori Baik (70-79) dan 1 orang siswa berada dalam kategori Cukup Baik (60-69). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan siswa menjadi lebih baik, dan memberikan dampak positif terhadap keterampilan menyimak cerita siswa. Adapun data hasil posttest siswa dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram berikut. 

Gambar 4.3 Diagram Lingkaran Interpretasi Posttest Keterampilan Menyimak
2. Interpretasi data hasil pretest dan posttest
Tabel 4.2 data nilai pretest
	No
	Subjek
	Pretest
	Postest

	1. 
	AG
	30
	80

	2.
	AZ
	35
	75

	3.
	DN
	45
	70

	4.
	HM
	35
	80

	5.
	NB
	55
	90

	6.
	NR
	45
	95

	7.
	RN
	20
	95

	8.
	ZL
	40
	95

	9.
	RV
	50
	80

	10
	RF
	45
	80

	11.
	RB
	40
	65

	12.
	SA
	75
	80

	13.
	ST
	50
	70

	14
	AD
	55
	80

	15
	AM
	30
	95

	16.
	GM
	40
	90

	17.
	KF
	45
	85

	18.
	NK
	20
	75

	19.
	ND
	65
	85

	20
	LV
	45
	85

	21.
	RA
	70
	95

	22.
	RM
	50
	85

	23.
	RH
	45
	90

	24.
	RL
	50
	80

	25
	SW
	60
	95

	Jumlah 
	9.24
	16.84

	Rata – Rata
	45.60
	83.80

	Simpangan Baku
	13.565
	8.813



Berdasarkan tabel di atas hasil nilai pretest menunjukkan bahwa terdapat dua puluh satu orang siswa yang berada dalam kategori perlu perbaikkan (<60) dengan rincian tersebut mendapatkan nilai 20, 30, 35, 40, 45, 50, dan 55. Dua orang siswa yang berada dalam kategori cukup baik (60-69) dengan rincian siswa tersebut mendapatkan nilai 60 dan 65. Dua orang siswa yang berada dalam kategori Baik (70-79) dengan rincian siswa tersebut mendapatkan nilai 70 dan 75. Secara keseluruhan sebelum pembelajaran menggunakan Model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun, sebagian besar siswa memiliki kemampuan awal yang tergolong perlu perbaikan,cukup baik  dan baik. 
Setelah diberikan Pembelajaran menggunakan Model Paired Storytelling terjadi peningkatan yang signifikan pada nilai postest. Terdapat  sekitar 80% siswa memiliki kemampuan  menyimak Sangat Baik,  sebagian siswa sekitar 16% memiliki kemampuan menyimak yang tergolong Baik, sebagian kecil siswa sekitar 4% berada dalam kategori Cukup Baik.20 siswa yang berada dalam kategori Sangat Baik (80-100), terdapat 4 siswa dalam kategori Baik (70-79) dan 1 orang siswa berada dalam kategori Cukup Baik (60-69). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan siswa menjadi lebih baik, dan memberikan dampak positif terhadap keterampilan menyimak cerita siswa.
B. Analisis Data
Sebelum melakukan penelitian,Peneliti terlebih dahulu menguji instrument penelitian kepada kelas V,untuk memperoleh butir soal yang termasuk ke dalam kategori baik,sehingga nantinya dapat digunakan pada proses pelaksanaan. Uji coba tes yang dilakukan berupa tes tertulis berbentuk soal essai sebanyak 20 soal. Selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap data hasil uji coba instrumen dengan menggunakan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran untuk menentukan soal yang dapat digunakan. Hasilnya terdapat 15 soal yang memenuhi kriteria valid dan 5  soal yang tidak memenuhi kriteria valid. Namun yang dipakai hanya 10  soal. Alasannya karena jika menggunakan soal 15 waktunya tidak akan cukup karena diberi waktu hanya 40 menit. 
1. Uji Validitas
Tabel 4.3 Nilai Uji Coba
	No
	Subjek
	Nilai Uji Coba

	1. 
	Siswa 1
	72

	2.
	Siswa 2
	72

	3.
	Siswa 3
	72

	4.
	Siswa 4
	69

	5.
	Siswa 5
	71

	6.
	Siswa 6
	72

	7.
	Siswa 7
	63

	8.
	Siswa 8
	60

	9.
	Siswa 9
	70

	10
	Siswa 10
	61

	11.
	Siswa 11
	57

	12.
	Siswa 12
	63

	13.
	Siswa 13
	62

	14
	Siswa 14
	74

	15
	Siswa 15
	66

	16.
	Siswa 16
	61

	17.
	Siswa 17
	53

	18.
	Siswa 18
	55

	19.
	Siswa 19
	48

	20
	Siswa 20 
	48

	Jumlah 
	9.24



4.4 Uji Validitas Esay
	NO
	Item
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	1. 
	Item_1
	0.79
	0.444
	Valid

	2.
	Item_2
	0.53
	0.444
	Valid

	3.
	Item_3
	0.44
	0.444
	Valid

	4.
	Item_4
	0.51
	0.444
	Valid

	5.
	Item_5
	0.52
	0.444
	Valid

	6.
	Item_6
	0.53
	0.444
	Valid

	7.
	Item_7
	0.59
	0.444
	Valid

	8.
	Item_8
	-0.02
	0.444
	Tidak Valid

	9.
	Item_9
	0.19
	0.444
	Tidak Valid

	10.
	Item_10
	0-.11
	0.444
	Tidak Valid

	11.
	Item_11
	0.53
	0.444
	Valid

	12.
	Item_12
	0.55
	0.444
	Valid

	13.
	Item_13
	0.50
	0.444
	Valid

	14.
	Item_14
	0.64
	0.444
	Valid

	15.
	Ite m_15
	0.49
	0.444
	Valid

	16.
	Item_16
	0.23
	0.444
	Tidak Valid

	17.
	Item_17
	-0.07
	0.444
	Tidak Valid

	18.
	Item_18
	0.04
	0.444
	Valid

	19.
	Item _19
	0.58
	0.444
	Valid

	20
	Item_20
	0.56
	0.444
	Valid


Menurut Sundayana (2015) Validitas empiris untuk menentukan apakah instrument yang digunakan valid atau tidak yaitu sebagai berikut :
1) Jika nilai rhitung>rtabel= Valid
2) Jika nilairhitung<rtabel = Tidak Valid
Selanjutnya peneliti melakukan uji reliabilitas untuk menunjukan sebuah instrumen telah reliabel setelah divaliditasnya. Instrumen tes ini dapat digunakan pada tahap penelitian selanjutnya untuk menghasilkan data pretest dan postest pada kelas eksperimen yang menghasilkan nilai koefisien reliabilitas 0.7 termasuk dalam kategori tinggi. 
2. Uji Reliabilitas
4.5 Tabel Uji Reliabilitas 

	kriteria pengujian

	nilai acuan
	nilai  cronbachs alpa
	Kesimpulan

	0.6
	0.770022436
	Reliabel



Instrument di sebut Reliabel jika memiliki koefisien senilai 0,60 atau lebih. Sedangkan instrument yang nilai oefisiennya di bawah 0.60 maka instrument tersebut dikatakan tidal reliabel(Rosyadi 2020). Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai ofisiennya berada di atas 0.60 maka di katakana Reliabel. 
3. Daya Pembeda
4.6 Tabel Daya Pembeda

	NO
	Item
	Rata- rata Kelompok Atas
	Rata – rata kelompok Bawah
	DP
	Keterangan

	1.
	Item_1
	3.3
	2.8
	0,5
	Baik

	2.
	Item_2
	3.3
	2.8
	0,5
	Baik

	3.
	Item_3
	3.8
	2.6
	1.16
	Sangat Baik

	4.
	Item_4
	3.8
	3.1
	0.6
	Baik

	5.
	Item_5
	3.6
	3
	0.6
	Baik

	6.
	Item_6
	3.5
	2.6
	0.8
	Sangat Baik

	7.
	Item_7
	4.3
	2.5
	1.8
	Sangat Baik

	8.
	Item_8
	4
	3
	1
	Sangat Baik

	9
	Item_9
	4.6
	3.8
	0.8
	Sangat  Baik

	10.
	Item_10
	4.6
	3.3
	1.3
	Sangat Baik

	11.
	Item_11
	5
	3
	2
	Sangat Baik

	12.
	Item_12
	5.5
	2.6
	2.1
	Sangat Baik

	13.
	Item_13
	5.8
	2.6
	2.3
	Sangat Baik

	14.
	Item_14
	5.
	3
	2.5
	Sangat Baik

	15.
	Item_15
	5.8
	3
	2.8
	Sangat Baik

	16.
	Item_16
	6
	3
	2.3
	Sangat Baik

	17.
	Item_17
	5.8
	4
	1.8
	Sangat Baik

	18.
	Item_18
	6
	2.3
	3.6
	Sangat Baik

	19.
	Item_19
	5.8
	2.1
	3.6
	Sangat Baik

	20.
	Item_20
	6
	2.6
	3.3
	Sangat Baik


Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda
	Nilai 𝑫𝑷
	Daya Pembeda

	0,00 < 𝐷𝑝 0,20
	Jelek

	0,21 < 𝐷𝑝 0,40
	Cukup

	0,41 < 𝐷𝑝 0,70
	Baik

	0,71 < 𝐷𝑝 1,00
	Baik sekali


Pada tabel 4.4 menunjukan bahwa instrumen penilaian yang digunakan memiliki daya pembeda yang di kategorikan sangat baik dan baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini memiliki daya pembeda yang sangat baik dan baik. Maka dapat digunakan untuk mengukur keterampilan menyimak cerita dengan akurat. 
4. Tingkat Kesukaran

4.7 Tabel Tingkat Kesukaran
	No 
	Item
	Rata2 Skor
	Skor Max
	Tk
	Keterangan

	1.
	1
	2,7
	4
	0,68
	Sedang

	2.
	2
	3,3
	4
	0,82
	Mudah

	3.
	3
	2,8
	4
	0,68
	Sedang

	4.
	4
	3,3
	4
	0,8
	Mudah

	5.
	5
	2,8
	4
	0,7
	Sedang

	6.
	6
	3.1
	4
	0,75
	Mudah

	7.
	7
	2,5
	4
	0,67
	Sedang

	8.
	8
	3,2
	4
	0,82
	Mudah

	9.
	9
	2,5
	4
	0,65
	Mudah

	10.
	10
	3,3
	4
	0,81
	Mudah

	11.
	11
	3,2
	4
	0,85
	Mudah

	12.
	12
	2,7
	4
	0,75
	Mudah

	13.
	13
	2,9
	4
	0,75
	Mudah

	14.
	14
	3,1
	4
	0,82
	Mudah

	15.
	15
	2,7
	4
	0,85
	Mudah

	16.
	16
	3,5
	4
	0,82
	Mudah

	17.
	17
	3
	4
	0,86
	Mudah

	18.
	18
	3,1
	4
	0,78
	Mudah

	19.
	19
	2,5
	4
	0,67
	Sedang

	20.
	20
	2,9
	4
	0,82
	Mudah



Tingkat kesukaran adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui. Hasil analisis tingkat kesukaran menunjukan bahwa soal yang digunakan memiliki tingkat kesukaran yang mudah dan sedang. Hal ini menunjukan bahwa soal yang digunakan tidak terlalu mudah dan juga tidak terlalu sulit bagi siswa. Jadi apat membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa soal yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat kesukaran yang sesuai bagi siswa.
6. Uji Normalitas Pretest
4.8 Hasil Uji Normalitas Pretest
	Kelompok
	Rata-Rata
	Simpangan Baku
	Shapiro wilk
	Alpha
	Hasil

	Eksperimen
	45.60
	13.565
	0,608
	0.05
	Normal


Pengujian normalitas data merupakan prasyarat dari analisis statistik karena seandainya data terdistribusi normal maka pengukurannya menggunakan statistik parametrik dan jika data tersebut tidak terdistribusi normal maka pengukurannya menggunakan statistik non parametrik (Norfai 2020). Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil pada tabel 4.10 di atas hasil uji  Shapiro Wilk nilai signifikan oleh pretest adalah 0.608 yang lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data pretest berdistribusi normal. 
7. Uji Normalitas Posttest
4.9 Hasil Uji Normalitas Postest
	Kelompok
	Rata-Rata
	Simpangan Baku
	Shapiro Wilk
	Alpha
	Hasil

	Eksperimen 
	83.80
	8.813
	0,52
	0.05
	Normal


Pengujian normalitas data merupakan prasyarat dari analisis statistik karena seandainya data terdistribusi normal maka pengukurannya menggunakan statistik parametrik dan jika data tersebut tidak terdistribusi normal maka pengukurannya menggunakan statistik non parametrik (Norfai 2020). Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak.  Berdasarkan hasil pada tabel 4.11 di atas hasil uji  Shapiro Wilk nilai signifikan oleh posttest adalah 0.52 yang lebih besar dari 0.05  Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data posttest berdistribusi normal. 
10. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji pengaruh Model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak siswa. Adapun hipotesis yang diajukan ialah.
H0: Tidak terdapat pengaruh Model Paired Storytelling  berbantuan Media Wayang Kartun Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Siswa Kelas IV di SDN 3 Dawungsari.
Ha: Terdapat Pengaruh Model Paired Storytelling  berbantuan Media Wayang Kartun Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Siswa Kelas IV di SDN 3 Dawungsari.
4.10 Hasil Uji T berpasangan
	Kelompok
	Rata – Rata
	Simpangan Baku
	T
	Sig.(2-tailed)
	Alpha
	Hasil

	Eksperimen
	-38.200
	6.272
	30.455
	0,000
	0.05
	Signifikan 



Pada tabel hasil Uji T berpasangan menunjukan bahwa nilai t 30.455 dengan nilai sig 0,000 yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest.Berdasarkan   hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung sebesar (30,45) > t tabel sebesar 2,64. Maka dapat dinyatakan H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh Model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa kelas IV SDN 3 Dawungsari.  
11. Hasil Data Angket Siswa 
4.11 Hasil Data Angket Siswa
	NO
	Nama 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	jumlah
	Nilai

	1.
	AG
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	36
	90

	2.
	AZ
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38
	95

	3.
	DN
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	37
	92

	4.
	HM
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	33
	82

	5.
	NB
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38
	95

	6.
	NR
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	32
	80

	7.
	RN
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	35
	87

	8.
	ZL
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	32
	80

	9.
	RV
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	34
	85

	10.
	RF
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	31
	77

	11.
	RB
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	39
	97

	12.
	SA
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	38
	95

	13.
	ST
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	39
	97

	14.
	AD
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	39
	97

	15.
	AM
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	38
	95

	16.
	GM
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	34
	85

	17.
	KF
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	35
	87

	18.
	NK
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	35
	87

	19.
	ND
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	34
	85

	20.
	LV
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	37
	92

	21.
	RA
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	35
	87

	22.
	RM
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	34
	85

	23.
	RH
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	36
	90

	24.
	RL
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	33
	82

	25
	SW
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	34
	85



4.12 Hasil Angket Respon Siswa terhadap Model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang
	No
		Subjek
	Nilai
	Kategori 

	1. 
	AG
	90
	Sangat Baik

	2.
	AZ
	95
	Sangat Baik

	3.
	DN
	92
	Sangat Baik

	4.
	HM
	82
	Sangat Baik

	5.
	NB
	95
	Sangat Baik

	6.
	NR
	80
	Sangat Baik

	7.
	RN
	87
	Sangat Baik

	8.
	ZL
	80
	Sangat Baik

	9.
	RV
	85
	Sangat Baik

	10
	RF
	77
	Baik 

	11.
	RB
	97
	Sangat Baik

	12.
	SA
	95
	Sangat Baik

	13.
	ST
	97
	Sangat Baik

	14
	AD
	97
	Sangat Baik

	15
	AM
	95
	Sangat Baik

	16.
	GM
	85
	Sangat Baik

	17.
	KF
	87
	Sangat Baik

	18.
	NK
	87
	Sangat Baik

	19.
	ND
	85
	Sangat Baik

	20
	LV
	92
	Sangat Baik

	21.
	RA
	87
	Sangat Baik

	22.
	RM
	85
	Sangat Baik

	23.
	RH
	90
	Sangat Baik

	24.
	RL
	82
	Sangat Baik

	25
	SW
	85
	Sangat Baik


Contoh pendeskripsian angket :
1. Siswa AG
a. “Saya merasa senang ketika menyimak cerita”, siswa memberikan jawaban ”Setuju” dimana skornya (3). 
b. “Ketika pembelajaran berlangsung saya menyimak penjelasan guru dari awal sampai akhir” Siswa memberikan jawaban “Sangat Setuju” dimana skornya (4)
c. “Saya  dapat memahami cerita dengan baik ketika menyimak” siswa menjawab “Sangat Setuju” dimana skornya (4)
d. “Pembelajaran menyimak cerita menggunakan model Paired story telling sangat menyenangkan,sehingga saya merasa bersemangat dalam kegiatan pembelajaran menyimak cerita” Siswa memberikan jawaban “Sangat Setuju” dimana skornya (4). 
e. “Pembelajaran menyimak cerita menggunakan media Wayang Kartun sangat menyenangkan,sehingga saya merasa bersemangat dalam kegiatan pembelajaran menyimak cerita” ” Siswa memberikan jawaban “Sangat Setuju” dimana skornya (4). 
f. “Saya dapat mengingat cerita yang disampaikan dengan baik” Siswa memberikan jawaban “Sangat Setuju” dimana skornya (4). 
g. “Saya merasa bahwa menyimak cerita menggunakan model Paired Storytelling dapat membantu saya dalam meningkatkan kemampuan menyimak” Siswa memberikan jawaban “Sangat Setuju” dimana skornya (4). 
h. “Saya merasa bahwa menyimak cerita menggunakan media Wayang Kartun dapat membantu saya dalam meningkatkan kemampuan menyimak” Siswa memberikan jawaban “Sangat Setuju” dimana skornya (4). 
i. “Saya ingin guru meminta kami untuk mempraktikan menyimak secara lebih sering.” Siswa memberikan jawaban “Setuju” dimana skornya (3).
j. “Saya berperan aktif dalam pembelajaran menyimak menggunakan model paired story telling dengan media wayang saat pembelajaran menyimak cerita.” Siswa memberikan jawaban “Setuju” dimana skornya (3).
2. Siswa HM
a. “Saya merasa senang ketika menyimak cerita”, siswa memberikan jawaban ”Sangat Setuju” dimana skornya (4). 
b. “Ketika pembelajaran berlangsung saya menyimak penjelasan guru dari awal sampai akhir” Siswa memberikan jawaban “Setuju” dimana skornya (3)
c. “Saya  dapat memahami cerita dengan baik ketika menyimak” siswa menjawab “Setuju” dimana skornya (3)
d. “Pembelajaran menyimak cerita menggunakan model paired story telling sangat menyenangkan,sehingga saya merasa bersemangat dalam kegiatan pembelajaran menyimak cerita” Siswa memberikan jawaban “Setuju” dimana skornya (3). 
e. “Pembelajaran menyimak cerita menggunakan media Wayang Kartun sangat menyenangkan,sehingga saya merasa bersemangat dalam kegiatan pembelajaran menyimak cerita” Siswa memberikan jawaban “Setuju” dimana skornya (3). 
f. “Saya dapat mengingat cerita yang disampaikan dengan baik” Siswa memberikan jawaban “Setuju” dimana skornya (3). 
g. “Saya merasa bahwa menyimak cerita menggunakan model Paired Storytelling dapat membantu saya dalam meningkatkan kemampuan menyimak” Siswa memberikan jawaban “Sangat Setuju” dimana skornya (4). 
h. “Saya merasa bahwa menyimak cerita menggunakan media Wayang Kartun dapat membantu saya dalam meningkatkan kemampuan menyimak” Siswa memberikan jawaban “Sangat Setuju” dimana skornya (4). 
i. “Saya ingin guru meminta kami untuk mempraktikan menyimak secara lebih sering.” Siswa memberikan jawaban “Setuju” dimana skornya (3).
j. “Saya berperan aktif dalam pembelajaran menyimak menggunakan model paired story telling dengan media wayang saat pembelajaran menyimak cerita.” Siswa memberikan jawaban “Setuju” dimana skornya (3).
3. Siswa RF
a. “Saya merasa senang ketika menyimak cerita”, siswa memberikan jawaban ”Setuju” dimana skornya (3). 
b. “Ketika pembelajaran berlangsung saya menyimak penjelasan guru dari awal sampai akhir” Siswa memberikan jawaban “Tidak Setuju” dimana skornya (2)
c. “Saya  dapat memahami cerita dengan baik ketika menyimak” siswa menjawab “Setuju” dimana skornya (3)
d. “Pembelajaran menyimak cerita menggunakan model paired story telling sangat menyenangkan,sehingga saya merasa bersemangat dalam kegiatan pembelajaran menyimak cerita” Siswa memberikan jawaban “Setuju” dimana skornya (2). 
e. “Pembelajaran menyimak cerita menggunakan media Wayang Kartun sangat menyenangkan,sehingga saya merasa bersemangat dalam kegiatan pembelajaran menyimak cerita” ” Siswa memberikan jawaban “Sangat Setuju” dimana skornya (4). 
f. “Saya dapat mengingat cerita yang disampaikan dengan baik” Siswa memberikan jawaban “Setuju” dimana skornya (3). 
g. “Saya merasa bahwa menyimak cerita menggunakan model Paired Storytelling dapat membantu saya dalam meningkatkan kemampuan menyimak” Siswa memberikan jawaban “Setuju” dimana skornya (3). 
h. “Saya merasa bahwa menyimak cerita menggunakan media Wayang Kartun dapat membantu saya dalam meningkatkan kemampuan menyimak” Siswa memberikan jawaban “Sangat Setuju” dimana skornya (4). 
i. “Saya ingin guru meminta kami untuk mempraktikan menyimak secara lebih sering.” Siswa memberikan jawaban “Setuju” dimana skornya (3).
j. “Saya berperan aktif dalam pembelajaran menyimak menggunakan model paired story telling dengan media wayang saat pembelajaran menyimak cerita.”Siswa memberikan jawaban “Sangat Setuju” dimana skornya (4).
Berdasarkan hasil angket sebagian besar siswa memberikan tanggapan positif terhadap model yang digunakan dan media yang digunakan, dengan menyatakan jawaban siswa yang sangat baik ada 24 orang dan kategori baik 1 orang.  Model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan menyimak cerita. 
B. [bookmark: _Toc201608495]PEMBAHASAN	
1. Pengaruh model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa kelas IV SDN 3 Dawungsari.

Berdasarkan pengolahan data tes,maka disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa. Hal tersebut didukung oleh rata – rata pretest (45.60) sedangkan posttest  (83.80). Terdapat selisih 38,2 poin melalui pengujian di SPSS, maka didapatkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Artinya terdapat perbedaan kemampuan menyimak cerita siswa siswa sebelum dan sesudah. Hal itu merujuk pada uji t yaitu H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh Model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa kelas IV SDN 3 Dawungsari.  Hal tersebut diperkuat dari hasil uji t,yakni  dengan nilai t hitung sebesar 30,455 > t tabel  2,64. Demikian  menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Faturahman (2017) yang menyatakan bahwa model Paired Storytelling merupakan teknik bercerita yang mampu meningkatkan keterampilan menyimak cerita secara efektif dan komunikatif. 
2. Respon siswa terhadap model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa kelas IV SDN 3 Dawungsari.
Hasil Penelitian yang kedua,berdasarkan hasil analisis angket, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Paired Storytelling berbantuan media wayang kartun dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam menyimak, dapat meningkatkan semangat siswa dalam menyimak,siswa dapat berperan aktif,dan dapat meningkatkan kemampuan menyimak cerita siswa menjadi lebih baik. Hasil angket menunjukan bahwa sebagian besar siswa merasa lebih terbantu dan tertarik dalam menyimak cerita setelah menggunakan model paired storytelling berbantuan media wayang kartun.  Terdapat 99% siswa dalam kategori sangat baik dan 1 % siswa dalam kategori baik.  Hasil tersebut sejalan dengan pendapat Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahardi (2019), yang menyatakan bahwa media visual seperti wayang kartun sangat efektif dalam meningkatkan daya tarik siswa terhadap materi cerita, karena dapat menyajikan karakter dan peristiwa secara konkret dan menyenangkan. Penelitian dari Tarigan (2018) juga menekankan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses menyimak sangat penting untuk membangun pemahaman yang baik, dan model pembelajaran bercerita seperti Paired Storytelling mampu menumbuhkan partisipasi siswa secara aktif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh dan seberapa besar pengaruh Model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa kelas IV di SDN 3 Dawungsari. 
Penelitian Pre eksperimental dengan desain eksperimen one - gruf pretest- posttest ini dilaksanakan di SDN 3 Dawungsari pada tanggal 21 April sampai dengan 6 Mei 2025. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas IV yang diberikan perlakuan menggunakan Model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun. 
Dalam penelitian yang dilakukan di kelas IV SDN 3 Dawungsari berlangsung selama enam kali pertemuan pertemuan pertama digunakan untuk melakukan uji coba pada kelas 5 pertemuan kedua yaitu digunakan untuk pretest kemudian penerapan treatment selama 3 kali pertemuan dengan menggunakan Model Paired Storytelling dan pertemuan terakhir untuk posttest. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 20 menit sehingga total alokasi waktu adalah 12 x 20 menit.
Tahap pertama yaitu melakukan  pretest, peneliti membacakan cerita lalu siswa harus menyimak dengan benar, setelah siswa menyimak cerita, peneliti memberikan tes tulis kepada siswa tentang cerita yang telah disimak. Tes tulis ini diberikan kepada kelas eksperimen tanpa kelas kontrol untuk membandingkannya. Dengan cara memberikan tes tulis kepada siswa pertanyaan – pertanyaan ini dirancang untuk menggali pemahaman siswa dalam mengungkapkan ide secara tulisan. 
Penilaian pretest dilakukan oleh peneliti, hal ini dilakukan untuk menjaga objektivitas dan meminimalkan bias dalam proses evaluasi. Meskipun peneliti juga dapat berkolaborasi dengan guru kelas, dalam konteks ini peneliti berperan sebagai penilaian utama. Keberpihakan dapat dihindari karena peneliti berpegang pada rubik penilaian yang jelas dan terstandarisasi. Menurut arikunto (2010) menegaskan bahwa seorang peneliti yang melakukan penilaian harus memiliki kompetensi dan intesgritas untuk menghasilkan data yang tidak bias. Dengan demikian, meskipun peneliti adalah bagian dari proses penelitian tetapi memegang prinsip – prinsip penilaian yang baku dan etika penilaian sehingga objektivitas dapat terjaga. 
Pada hasil tes awal, menunjukan bahwa sebagian besar siswa memerlukan perbaikan dalam kemampuan menyimak mereka. Sementara ada 2 orang siswa yang tergolong baik dan 2 orang siswa yang tergolong cukup baik, dengan begitu rata – rata nilai awalnya adalah  45.60. 
Lalu pada tahap kedua, menerapkan treatment selama 3 kali pertemuan.  Menurut Fathurrohman (2017) Model Paired Storytelling merupakan teknik mengajar bercerita berpasangan (Paired Storytelling) dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antara siswa, pengajar, dan bahan pelajaran. Teknik ini bisa digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, mendengarkan, ataupun bercerita. Selama penerapan treatment nilai rata – rata terus meningkat secara bertahap.
Tahap terakhir dilakukan posttest berupa tes tulisan dengan menggunakan instrument tes tulisan untuk mengukur keterampilan menyimak cerita. Tes tulis ini diberikan kepada kelas eksperimen tanpa kelas kontrol untuk membandingkannya . Dengan cara memberikan tes tulis kepada siswa pertanyaan – pertanyaan ini dirancang untuk menggali pemahaman siswa dalam mengungkapkan ide secara tulisan. Seperti halnya pretest, penilaian posttest juga dilakukan oleh peneliti dengan berpegang pada rubik penilaian yang jelas dan terstandarisasi untuk menjaga objektivitas. Setelah siswa selesai mengerjakan soal, siswa di berikan lembar angket untuk di isi agar peneliti mengetahui respon siswa menggunakan model paired storytelling berbantuan media wayang kartun. Pada hasil tes akhir menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dalam kategori sangat baik, baik dan cukup baik. 
Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa perbandingan dari rata – rata nilai pretest 45.60 dengan rata – rata nilai posttest 83.80, terlihat adanya peningkatan signifikan pada keterampilan menyimak siswa. Setelah penerapan Model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun. Peningkatan rata – rata sebesar 38,2 poin. Hal tersebut diperkuat dari hasil uji t,yakni  dengan nilai t hitung sebesar 30,455 > t tabel  2,64. Demikian  menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa. 
Berdasarkan hasil analisis angket, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model paired storytelling berbantuan media wayang kartun dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam menyimak, dapat meningkatkan semangat siswa dalam menyimak,siswa dapat berperan aktif,dan dapat meningkatkan kemampuan menyimak cerita siswa menjadi lebih baik. Hasil angket menunjukan bahwa sebagian besar siswa merasa lebih terbantu dan tertarik dalam menyimak cerita setelah menggunakan model paired storytelling berbantuan media wayang kartun.  Terdapat 99% siswa dalam kategori sangat baik dan 1 % siswa dalam kategori baik. 

4.13 Perbandingan Penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini
	Aspek
	Penelitian Nugraheni (2014)
	Penelitian saat ini

	Judul penelitian 
	Peningkatan keterampilan menyimak cerita melalui Teknik Paired Storytelling dengan media Audio Visual siswa kelas V SDN Sokamiri sragen
	Pengaruh model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa kelas IV SDN 3 Dawungsari

	Jenis Penelitian
	Penelitian Tindakan Kelas
	Pre Eksperimental ( One Grouf Pretest-Posttest

	Media 
	Media Audio Visual
	Media Wayang Kartun

	Subjek 
	Siswa kelas V SDN Sokamiri sragen
	Siswa kelas IV SDN 3 Dawungsari

	Hasilnya 
	Terdapat pengaruh signifikan dengan menggunakan Model Paired Storytelling
	Terdapat pengaruh signifikan dengan menggunakan Model Paired Storytelling



Selama proses pelaksanaan penelitian di sekolah dasar, peneliti menghadapi beberapa kendala yang cukup signifikan dan memerlukan penanganan secara adaptif. Kendala pertama berkaitan dengan pengaturan waktu. Kegiatan penelitian harus menyesuaikan dengan jadwal pembelajaran yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, sehingga pelaksanaan pretest, perlakuan (tindakan), dan posttest harus dilakukan dalam waktu yang terbatas. Hal ini menyebabkan peneliti harus bekerja secara efisien dan melakukan koordinasi intensif dengan guru kelas.Kendala kedua menyangkut kondisi dan karakteristik siswa sekolah dasar yang sangat beragam. Beberapa siswa memiliki tingkat konsentrasi yang rendah, mudah teralihkan perhatiannya, serta menunjukkan antusiasme yang fluktuatif terhadap kegiatan pembelajaran. Hal ini berpengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam kegiatan menyimak cerita, terutama ketika kegiatan berlangsung dalam durasi yang relatif lama.Kendala ketiga adalah keterbatasan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran. sehingga peneliti harus membawa alat sendiri dan menyiapkan ruang kelas agar sesuai dengan kebutuhan media.Selain itu, terdapat kendala dalam pengumpulan data angket, di mana sebagian siswa masih belum terbiasa mengisi angket secara mandiri. Beberapa siswa memerlukan bimbingan dan penjelasan lebih lanjut agar dapat memahami pernyataan-pernyataan dalam angket dengan benar dan memberikan jawaban yang sesuai dengan kondisi mereka.Meskipun berbagai kendala tersebut muncul selama proses penelitian, peneliti tetap berusaha mengatasinya melalui komunikasi aktif dengan pihak sekolah, pendekatan yang menyenangkan kepada siswa, serta penyesuaian teknis selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
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KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc201608497]A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data,maka terdapat dua simpulan tentang pengaruh model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun dan tanggapan siswa terhadap model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun. 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa. Hal tersebut didukung oleh rata – rata pretest (45.60) sedangkan posttest  (83.80). Terdapat selisih 38,2 poin melalui pengujian di SPSS, maka didapatkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Artinya terdapat perbedaan kemampuan menyimak cerita siswa siswa sebelum dan sesudah. Hal itu merujuk pada uji t yaitu H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh Model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa kelas IV SDN 3 Dawungsari.  Hal tersebut diperkuat dari hasil uji t,yakni  dengan nilai t hitung sebesar 30,455 > t tabel  2,64. Demikian  menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun terhadap keterampilan menyimak cerita siswa.
2. Hasil Penelitian yang kedua,berdasarkan hasil analisis angket, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Paired Storytelling berbantuan media wayang kartun dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam menyimak, dapat meningkatkan semangat siswa dalam menyimak,siswa dapat berperan aktif,dan dapat meningkatkan kemampuan menyimak cerita siswa menjadi lebih baik. Hasil angket menunjukan bahwa sebagian besar siswa merasa lebih terbantu dan tertarik dalam menyimak cerita setelah menggunakan model paired storytelling berbantuan media wayang kartun.  Terdapat 99% siswa dalam kategori sangat baik dan 1 % siswa dalam kategori baik. 
	
[bookmark: _Toc201608498]B. SARAN	
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat diberikan:
1. Guru dapat menggunakan model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun sebagai salah satu alternative dalam meningkatkan  keterampilan menyimak cerita siswa.
2. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengetahui pengaruh model Paired Storytelling berbantuan Media Wayang Kartun Terhadap Keterampilan lainnya. Seperti berbicara atau menulis.
3. Siswa diharapkan mampu mengembangkan kemampuan menyimak cerita menggunakan model Paired Storytelling berbantuan media Wayang Kartun.
Dengan demikian penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan metode prmbelajaran yang efektif dan inovatif dalam meningkatkan keterampilan menyimak cerita.
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LAMPIRAN 1
1.1 Surat Izin Penelitian[image: ]


1.2 Surat Telah Melaksanakan Peneliti
[image: ]
1.3 Teks Cerita Pretest 
“ Kelinci dan Kura-Kura ”
Di sebuah hutan yang lebat, ada seekor kelinci yang terkenal mampu berlari sangat cepat. Dia dijuluki pelari tercepat di hutan itu, bahkan semua hewan juga mengakuinya. Tapi sayang, ketenaran yang dimiliki si kelinci membuat dia menjadi sombong dan besar kepala. Dia selalu menyombongkan kemampuanya di depan tiap hewan yang di lewatinya. Dia selalu berlari dengan cepat, sehingga menerbangkan debu di sekitarnya dan membuat hewan yang dilaluinya menjadi terbatuk-batuk. Pada suatu hari, ada sekelompok hewan yang tengah bercakapcakap. Mereka bercanda dan berbagi cerita tentang kisah-kisah lucu yang pernah mereka alami. Hewan-hewan itu adalah kura-kura, keong, dan juga bekicot. Tapi waktu tengah asik-asik bergurau, tiba-tiba kelinci datang dan berlari dengan cepat. Debu yang berterbangan tentu saja membuat tigasekawan itu terbatuk-batuk.
“Hai kelinci.. kami tahu bahwa kamu bisa lari cepat, tapi apakah kamu bisa menghargai juga teman-teman di sekitar mu?” Teriak kura-kura karena kesal. Mendengar perkataan kura-kura, kelinci berhenti dan menghampiri mereka. “Hah buat apa? Mengapa aku harus mendengarkan perkataan dari komunitas hewan lambat seperti kalian? Pasti karena kalian iri sebab tak mampu berlari secepat aku, dan hanya bisa merayap pelan-pelansaja. hahahaha..” Kata kelinci malah mengejek. Mendengar ejekan si kelinci, kura-kura menjadi geram. Dia tak terima jika dia dan teman-temanyad hina seperti itu. “Jangan sombong kau kelinci. Kalau kau berani, mari kita lomba lari. Aku yakin aku mampu mengalahkan mu” tantang kura-kura. Mendengar tantangan itu, si kelinci tertawa terbahak-bahak dengan sikap melecehkan. "Kau? Mengalahkan aku? hahahaha. Kau ini belum tidur, tapi sudah mengigau. Dasar kura-kura bodoh. Baiklah, demi menjaga nama baikku karena kelancanganmu, aku akan memberimu pelajaran tentang arti kemenangan dan kecepatan" jawab kelinci.
Akhirnya, mereka pun  memutuskan untuk berlomba. Si bekicot bertugas sebagai hakim di garis start, sedangkan si keong berada di garis finish untuk mengawasi siapa yang sampai lebih dulu. Dan lomba lari itu dimulai. dengan mudahnya si kelinci memimpin lomba, dia berlari jauh di depan kura-kura yang merangkak lambat. Hal tersebut membuat si kelinci tertawa semakin menghina, tapi si kura-kura tetap berusaha dan pantang menyerah. Dia tetap berlari dengan sekuat tenaga demi harga dirinya dan teman-temanya. Melihat kegigihan kura-kura, timbul niat usil di hati kelinci.
Sebenarnya, kurang beberapa langkah lagi si kelinci sudah sampai garis finish. Tapi dia ingin mengejek si kura-kura lebih dari itu, maka dia memutuskan untuk beristirahat di bawah pohon dekat garis finish. Dan ketika si kura-kura sudah tinggal beberapa langkah lagi dari garis finish, dia akan dengan cepat mendahuluinya. Tentu saja hal itu pasti akan membuat kurakura menjadi putus asa dan dia bisa mengejeknya sesuka hati. Di kejauhan, kura-kura masih berusaha berlari sekuat tenaga.
Keringatnya bercucuran, tapi dia tak memperdulikanya. Apalagi ketika dari kejauhan dia melihat kelinci yang tengah istirahat di bawah pohon seolah mengejeknya, membuat kura-kura semakin bersemangat dan terus berusaha. Sementara itu, si kelinci yang menunggu kura-kura di bawah pohon menjadi sangat bosan. Karena langkah kura-kura yang cukup lambat, maka membutuhkan waktu yang lama bagi kura-kura untuk sampai di garis finish.
“Ah.. aku jadi mengantuk. Lebih baik aku tidur sejenak untuk menunggu kura-kura tiba di sini. dengan langkah yang begitu lambat, butuh waktu lama baginya untuk mengejar aku” Kata kelinci kemudian tertidur. Tapi udara bawah pohon yang cukup sejuk ditambah dengan hembusan angin sepoi-sepoi yang cukup segar, membuat kelinci tertidur cukup pulas.
Bahkan dia tak menyadari ketika kura-kura berjalan melewatinya. Ketika dia terbangun, semua sudah terlambat. Kura-kura sudah menapakan langkah terakhirnya tepat di garis finish sehingga kelinci tak bisa mendahuluinya. Akhirnya, kelinci yang sombong itu dikalahkan oleh kura-kura.
1.4 Teks Cerita Posttest 
“ Burung Gagak yang Cerdik dan Kendi Air “
Pada suatu musim kemarau yang cukup panjang, para hewan sangatkesulitan untuk mencari air. Salah satunya adalah seekor burung gagak. Burung gagak ini selalu di jauhi teman-temanya. Selain karena warna bulunya yang aneh dan jelek, burung gagak ini juga sering diejek sebagi burung yang bodoh. Sebenarnya, burung gagak tak merasa sedih dan dendam akan hal itu. Dia tetap menerima semua ejekan teman-temanya dengan hati yang ikhlas. Musim kemarau panjang semakin menjadi, hingga kekeringan terjadi di mana-mana. Banyak sumber air yang telah mengering. Hingga membuat para hewan menjadi putus asa. Pada suatu hari, para hewan memutuskan untuk pindah mencari tempat baru yang memiliki sumber air yang masih mengalir. Mereka sengaja tidak memberi tahu burung gagak karena mereka ingin membiarkan burung gagak yang mereka benci mati kehausan. Akhirnya, pada suatu malam para hewan berbondong-bondong pergi dengan diam-diam ketika si burung gagak tengah asik tidur disarangnya.
Pada keesokan harinya, si burung gagak merasa bingung. Karena hanya tinggal dia sendiri di tempat itu. Hewan-hewan yang lain telah tak ada di sana, dan dia tak tahu kemana mereka pergi. Akhirnya dia memutuskan untuk terbang tak tentu arah untuk mencari kemana teman-temanya pergi.
Matahari yang panas menyengat dan rasa haus yang sangat menyiksa, membuat burung gagak itu kelelahan dan memutuskan turun untuk berteduh di bawah sebuah pohon. Rasa haus yang dirasakan semakin menjadi, hingga mendorongnya untuk berusaha mencari air. Setelah lama dia berputar-putarmengitari tempat itu, dia takmenemukan ada satu pun sumber air yang ada. Ketika dia hampir menyerah, burung gagak itu menemukan sebuah kendi yang berisi air di dalamnya
Tentu saja burung gagak merasa sangat senang sekali. Tapi masalah kembali muncul. Leher kendi yang panjang dan sempit membuatnya tak bisa meminum air di dalam kendi itu. Sebisa mungkin dia berusaha, tetap saja dia tak bisa menggapainya. Ingin ditumpahkanya, tapi sebagian badan kendi itu tertanam di dalam tanah. Rasa putus asa hampir saja menghampiri dirinya.“Mungkin aku memang sebodoh yang dikatakan teman-teman ku”. Keluh burung gagak itu. Tapi Tuhan selalu memberi jalan kepada hambanya yang bersabar.
Ketika burung gagak itu hampir putus asa karena merasa hampir mati karena kehausan, dia melihat kerikil di samping kendi itu. Lalu tiba-tiba muncul sebuah ide di benaknya. Dia kemudian mengumpulkan banyak kerikil yang ada di sekitar tempat itu. Kemudian dia memasukan satu persatu ke dalam kendi yang berisi air tersebut. Lambat laun, kendi yang mulai terisi penuh dengan kerikil memaksa air yang ada di dalamnya untuk naik ke atasdan keluar dari kendi. Segera saja si gagak meminum air itu sepuasnya untuk menghilangkan dahaganya. Setelah dia rasa cukup, burung gagak kemudian meneruskan perjalananya untuk mencari teman-temanya.
Usahanya tak sia-sia, dia menemukan teman-temanya yang telah pindah dan menemukan sebuah mata air baru. Tentu saja mereka sangat terkejut dengan kedatangan burung gagak itu. Bagaimana mungkin burung gagak yang bodoh itu mampu bertahan bahkan dapat menemukan mereka Karena rasa penasaran, mereka bertanya pada burung gagak itu. Lalu si burung gagak mulai bercerita tentang semua hal yang dialaminya. Hal tersebut membuat para teman-teman hewanya menjadi sangat kagum.
Mereka tak mengira burung gagak yang selama ini mereka anggap sangat bodoh ternyata secerdas itu. Mulai saat itu, mereka tak mengejek burung gagak itu lagi sebagai burung yang bodoh. Bahkan mereka sangat menghormati burung gagak itu dan meminta maaf atas semua kesalahan mereka. Dan burung gagak pun memaafkan mereka dengan senang hati.
1.5 Lembar Kerja Siswa
a. Soal Pretest
Setelah menyimak cerita, jawablah pertanyaan di bawah ini!
1) Apa judul cerita tersebut?
2) Siapa tokoh yang ada dalam cerita tersebut?
3) Apa amanat yang ada di dalam cerita tersebut?
4) Dimana latar yang ada pada cerita tersebut? 
5) Dalam cerita di atas siapa yang dijuluki pelari tercepat di hutan?
6) Siapa yang berani mengajak kelinci lomba lari?
7) Mengapa kelinci kalah melawan kura – kura? 
8) Dalam cerita terdapat kata “ besar kepala” apa makna dari kata tersebut? 
9) Jelaskan karakter kelinci dalam cerita tersebut? 
10) Jelaskan karakter kura – kura dalam cerita tersebut?

b. Soal Postest 
[bookmark: _GoBack]Setelah menyimak cerita, jawablah pertanyaan di bawah ini!
1) Apa judul cerita tersebut?
2) Siapa tokoh yang ada dalam cerita tersebut?
3) Apa amanat yang ada di dalam cerita tersebut?
4) Dimana latar yang ada pada cerita tersebut ?
5) Dalam cerita di atas, siapa yang di juluki hewan jelek dan bodoh?
6) Mengapa burung gagak di jauhi teman – temannya?
7) Bagaimana cara burung gagak minum air di dalam kendi 
8) Dalam ceritadi atas terdapat kata  “ putus asa” apa arti dari kata tersebut ?
9) Bagaimana Karakter burung gagak?
10) Bagaimana pendapatmu tentang pentingnya tidak menghakimi orang lain dalam cerita tersebut?
	
1.6 Kisi – kisi Tes
Tabel  kisi – kisi tes
	Indikator keterampilan
	Indikator soal 
	Level Kognitif
	Tes

	Menganalisis unsur cerita  
	· Apa judul cerita tersebut?
· Siapak tokoh dalam cerita tersebut?
· Apa amanat yang ada pada cerita tersebut?
· Dimana latar yang ada pada cerita tersebut?

	C4
	Tulis 

	Menuliskan kata kunci berdasarkan cerita yang disimak.
	· Siapa yang dijuluki pelari tercepat dihutan?
· Siapa yang berani mengajak kelinci lomba lari?
· Siapa yang menang dalam pertandingan lomba lari?
	C1
	Tulis

	Memahami arti kata sesuai  penggunaan dalam cerita.
	· Apa arti dari besar kepala?

	C2
	Tulis

	Mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkapkan dalam cerita.
	· Bagaimana karakter kelinci pada cerita tersebut?
	C3
	Tulis

	Memecahkan/ menjawab pertanyaan secara ekpspilisit yang terdapat dalam cerita.
	Apa yang dapat kita pelajari dalam cerita tersebut ?
	C4
	Tulis



1.7 Rubrik Keterampilan Menyimak Cerita
Tabel  Rubrik Penilaian Keterampilan Menyimak
	Kriteria 
	Sangat Baik
80 – 100
	Baik
70 – 79 
	Cukup Baik
60 – 69 
	Perlu Pendampingan
60 <

	Menganalisis unsur cerita  
	Siswa mampu menganalisis unsur cerita dengan tepat dan benar.
	Siswa mampu menganalisis unsur cerita dengan benar.
	Siswa  mampu memahami unsur cerita namun,kurang tepat.
	Siswa tidak bisa menganalisis unsur cerita.

	Menuliskan kata kunci berdasarkan cerita yang disimak.
	Siswa mampu menuliskan kata kunci berdasarkan cerita yang di simak dengan tepat dan benar.
	Siswa mampu menuliskan kata kunci berdasarkan cerita di simak dengan benar
	Siswa mampu menuliskan kata kunci berdasarkam cerita yang di simak namun kurang tepat 
	Siswa belum mampu menuliskan kata kunci berdasarkan cerita yang di simak.

	Memahami arti kata sesuai  penggunaan dalam cerita.
	Siswa bisa memahami arti kata sesuai penggunaan dalam cerita dengan tepat dan benar
	Siswa bisa memahami arti kata sesuai penggunaan dalam cerita berdasarkan benar
	Siswa bisa memahami arti kata sesuai penggunaan cerita, namun belum tepat.
	Siswa belum bisa memahami arti kata sesuai penggunaan cerita.

	Mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkapkan dalam cerita.
	Siswa mampu mengenali pokok – pokok pikiran yang terungkapkan dalam cerita dengan tepat dan benar.
	Siswa mempu mengenali pokok- pokok pikiran yang terungkapkan dalam cerita dengan benar.
	Siswa mampu mengenali pokok – pokok pikiran yang terungkapkan dalam cerita, namun masih kurang tepat. 
	Siswa belum mampu mengenali pokok – pokok pikiran yang terungkapkan dalam cerita.

	Memecahkan/ menjawab pertanyaan secara ekpspilisit yang terdapat dalam cerita.
	Siswa mampu memecahkan / menjawab pertanyaan secara eksplisit yang terdapat dalam cerita dengan tepat dan benar. 
	Siswa mampu memecahkan / menjawab pertanyaan secara eksplisit yang terdapat dalam cerita dengan benar.
	Siswa mampu memecahkan / menjawab pertanyaan secara eksplisit yang terdapat dalam cerita, namun masih kurang benar.
	Siswa belum mampu memecahkan / menjawab pertanyaan secara eksplisit yang terdapat dalam cerita.



1.8 Format Penilaian Keterampilan Menyimak Cerita
Tabel  Rubrik Penilaian Keterampilan Menyimak
	Kriteria 
	Sangat Baik
80 – 100
	Baik
70 – 79 
	Cukup Baik
60 – 69 
	Perlu Pendampingan
60 <

	Menganalisis unsur cerita  
	Siswa mampu menganalisis unsur cerita dengan tepat dan benar.
	Siswa mampu menganalisis unsur cerita dengan benar.
	Siswa  mampu memahami unsur cerita namun,kurang tepat.
	Siswa tidak bisa menganalisis unsur cerita.

	Menuliskan kata kunci berdasarkan cerita yang disimak.
	Siswa mampu menuliskan kata kunci berdasarkan cerita yang di simak dengan tepat dan benar.
	Siswa mampu menuliskan kata kunci berdasarkan cerita di simak dengan benar
	Siswa mampu menuliskan kata kunci berdasarkam cerita yang di simak namun kurang tepat 
	Siswa belum mampu menuliskan kata kunci berdasarkan cerita yang di simak.

	Memahami arti kata sesuai  penggunaan dalam cerita.
	Siswa bisa memahami arti kata sesuai penggunaan dalam cerita dengan tepat dan benar
	Siswa bisa memahami arti kata sesuai penggunaan dalam cerita berdasarkan benar
	Siswa bisa memahami arti kata sesuai penggunaan cerita, namun belum tepat.
	Siswa belum bisa memahami arti kata sesuai penggunaan cerita.

	Mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkapkan dalam cerita.
	Siswa mampu mengenali pokok – pokok pikiran yang terungkapkan dalam cerita dengan tepat dan benar.
	Siswa mempu mengenali pokok- pokok pikiran yang terungkapkan dalam cerita dengan benar.
	Siswa mampu mengenali pokok – pokok pikiran yang terungkapkan dalam cerita, namun masih kurang tepat. 
	Siswa belum mampu mengenali pokok – pokok pikiran yang terungkapkan dalam cerita.

	Memecahkan/ menjawab pertanyaan secara ekpspilisit yang terdapat dalam cerita.
	Siswa mampu memecahkan / menjawab pertanyaan secara eksplisit yang terdapat dalam cerita dengan tepat dan benar. 
	Siswa mampu memecahkan / menjawab pertanyaan secara eksplisit yang terdapat dalam cerita dengan benar.
	Siswa mampu memecahkan / menjawab pertanyaan secara eksplisit yang terdapat dalam cerita, namun masih kurang benar.
	Siswa belum mampu memecahkan / menjawab pertanyaan secara eksplisit yang terdapat dalam cerita.




1.9 Tabel Kisi – kisi Angket
	No
	Indikator Keterampilan
	Indikator Soal
	No Soal
	Jenis Respon
	Jumlah butir angket 

	1.
	Minat siswa dalam menyimak cerita
	Saya merasa senang ketika menyimak cerita. 
	1
	Positif 
	1

	2.
	Ketertarikan siswa dalam menyimak
	Ketika pembelajaran berlangsung, saya menyimak penjelasan guru dari awal sampai akhir.
	2
	Positif 
	1

	3. 
	Pemahaman siswa dalam menyimak 
	Saya dapat memahami cerita dengan baik ketika menyimak.
	3
	Positif 
	1

	4.
	Ketertarikan siswa dalam pembelajaran menyimak cerita menggunakan model Paired Storytelling.
	Pembelajaran menyimak cerita menggunakan model Paired Storytelling sangat menyenangkan, sehingga saya merasa bersemangat dalam kegiatan pembelajaran menyimak cerita.
	4
	Positif
	1

	5. 
	Ketertarikan siswa dalam menggunakan media Wayang Kartun
	Pembelajaran menyimak cerita menggunakan media Wayang Kartun sangat meyenangkan, sehingga saya merasa bersemangat dalam kegiatan pembelajaran menyimak cerita.
	5
	Positif 
	1

	6.
	Mengingat informasi secara akurat
	Saya dapat mengingat cerita yang disampaikan dengan baik.
	6
	Positif 
	1

	7.
	Keberhasilan siswa dalam pembelajaran menyimak cerita menggunakan Model Paired Storytelling
	Saya merasa bahwa menyimak cerita menggunakan Model Paired Storytelling membantu saya dalam meningkatkan kemampuan menyimak.
	7
	Positif 
	1

	8.
	Keberhasilan siswa dalam pembelajaran menyimak cerita menggunakan Media Wayang kartun
	Saya merasa bahwa menyimak cerita menggunakan Media Wayang Kartun dapat membantu saya dalam meningkatkan kemampuan menyimak. 
	8
	Positif
	1

	9.
	Pengajuan saran siswa
	Saya ingin guru lebih sering menggunakan Model Paired Storytelling dan media Wayang Kartun.
	9
	Posotif 
	1

	10.
	Keterlibatan aktif siswa di dalam kelas
	Saya berperan aktif dalam pembelajaran menyimak cerita menggunakan model Paired Storytelling dengan media Wayang kartun dalam proses pembelajaran menyimak cerita. 
	10
	Positif 
	1

	Total Butir Angket
	10


Keterangan : 
a. Skor  ideal : 100
b. Skala nilai 
Skor nilai 80 – 100 = Sangat Baik
70-79 = Baik
60 – 69 = Cukup
<  60 = Perlu Perbaikkan




1.10 Format Angket Keterampilan Menyimak
Angket Keterampilan Menyimak Siswa
Angket Keterampilan Menyimak Siswa Menggunakan Model Paired Story Telling Dengan Model Wayang Kartun Untuk Meningkatkan Ketrampilan Menyimak
Mata Pelajaran       : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester    : 4 / 2
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Angket terdiri atas 10 pertanyaan. Pertimbangkan baik – baik setiap pertanyaan, berikan jawaban yang benar sesuai dengan pilihanmu.
2. Berikan tanda (  ) pada kolom yang sesuai pada jawabanmu.
STS  = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
	NO
	PERNYATAAN
	JAWABAN

	
	
	STS
	TS
	S
	SS

	1. 
	Saya merasa senang ketika menyimak cerita.
	
	
	
	

	2. 
	Ketika pembelajaran berlangsung saya menyimak penjelasan guru dari awal sampai akhir.
	
	
	
	

	3. 
	Saya  dapat memahami cerita dengan baik ketika menyimak.
	
	
	
	

	4. 
	Pembelajaran menyimak cerita menggunakan model paired story telling sangat menyenangkan,sehingga saya merasa bersemangat dalam kegiatan pembelajaran menyimak cerita. 
	
	
	
	

	5. 
	Pembelajaran menyimak cerita menggunakan media Wayang Kartun sangat menyenangkan,sehingga saya merasa bersemangat dalam kegiatan pembelajaran menyimak cerita.
	
	
	
	

	6. 
	Saya dapat mengingat cerita yang disampaikan dengan baik.
	
	
	
	

	7. 
	Saya merasa bahwa menyimak cerita menggunakan model Paired Story Telling dapat membantu saya dalam meningkatkan kemampuan menyimak.
	
	
	
	

	8. 
	Saya merasa bahwa menyimak cerita menggunakan media Wayang Kartun dapat membantu saya dalam meningkatkan kemampuan menyimak.
	
	
	
	

	9. 
	Saya ingin guru meminta kami untuk mempraktikan menyimak secara lebih sering. 
	
	
	
	

	10. 
	Saya berperan aktif dalam pembelajaran menyimak menggunakan model paired story telling dengan media wayang saat pembelajaran menyimak cerita. 
	

	
	
	








LAMPIRAN 2
2.1 Format Modul Ajar 1
Modul Ajar Bahasa Indonesia
A. INFORMASI MODUL
1. Identitas Modul
Instansi/Sekolah             : SDN 3 Dawungsari
Jenjang/Kelas                  : SD/IV
Tahun Pelajaran             : 2024 / 2025
2. Kompetensi Awal
a. Peserta didik mampu menyimak cerita dengan baik dan benar sehingga bisa menjawab pertanyaan yang di berikan guru
3. Profil Pelaajar Pancasila 
· Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa: Menghargai keberagaman budaya sebagai anugerah Tuhan.
· Berkebinekaan Global: Menghargai dan memahami kekayaan budaya lokal sebagai bagian dari identitas nasional.
· Gotong Royong: Bekerja sama dalam kegiatan kelompok 
4. Sarana Prasarana
· Teks Cerita Fable
· Media Wayang Kartun
· Lembar Kerja Siswa
5. Target Pembelajaran
· siswa mampu menyimak cerita dengan baik dan mampu menceritakan kembali isi cerita yang disampaikan guru. 
6. Model Pembelajaran
· Model Paired Storytelling
B. KOMPETENSI INTI	
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan dapat:
1. Tujuan Pembelajaran
· Siswa mampu  menganalisis unsur cerita
· Siswa mampu menuliskan kata kunci berdasarkan cerita yang disimak
· Siswa mampu memahami arti kata sesuai penggunaan dalam cerita
· Siswa mampu mengetahui pokok – pokok pikiran yang ada dalam cerita
· Siswa mampu memecahkan / menjawab pertanyaan secara eksplisit yang terdapat dalam cerita. 
2. Indikator Pembelajaran
· Siswa dapat mengidentifikasi unsur dalam cerita dan menjelaskan karakteristiknya,seperti nama tokoh dalam cerita beserta sifatnya.
· Siswa dapat menuliskan kata kunci lalu menghubungkan kata kunci sesuai dengan  cerita
· Siswa dapat mengidentifikasi kata yang digunakan dalam cerita  dan memahami arti kata sesuai penggunaan cerita
· Siswa dapat menjelaskan pokok – pokok pikiran yang ada dalam cerita 
· Siswa dapat memecahkan /menjawab pertanyaan secara eksplisit yang terdapat dalam cerita. 
3. Pertanyaan Pemantik
· Apa judul cerita tersebut?
· Bagaimana konflik dalam cerita tersebut?
· Siapa tokoh yang ada pada cerita tersebut?
4. Kegiatan Pembelajaran
a. Pendahuluan (5 menit)
· Guru memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan pembelajaran.
· Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri untuk menyimak cerita.
b. Kegiatan Inti (15 menit)
· Guru membacakan cerita kepada siswa dengan menggunakan media Wayang Kartun.
· Siswa diminta untuk menyimak cerita dengan saksama.
· Guru membagi siswa menjadi pasangan.
· Setiap pasangan diminta untuk menceritakan kembali cerita yang telah dibacakan oleh guru.
· Siswa diminta untuk mengidentifikasi tokoh, latar, dan peristiwa dalam cerita.

c. Pembahasan (10 menit)
· Guru meminta setiap pasangan untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka.
· Guru memfasilitasi pembahasan dan memberikan umpan balik.
d. Penutup (5 menit)
· Guru meminta siswa untuk merefleksikan apa yang telah mereka pelajari.
· Guru memberikan tugas rumah untuk memperdalam pemahaman siswa.
5. Assesmen
a. Asesmen Awal (Post-Test)
· Guru memberikan pertanyaan singkat untuk mengukur pengetahuan awal peserta didik tentang cerita yang telah disimak
· Contoh soal:
· Apa judul cerita tersebut?
· Siapakah tokoh yang ada pada cerita ?
· Apa amanat yang ada adalam cerita
b. Asesmen Akhir ( Pre-Test)
· Tes Tertulis: Setelah pembelajaran selesai, peserta didik diberikan tes tertulis untuk menilai pemahaman mereka secara keseluruhan.
6. Refleksi
	Refleksi Guru:

	a. Apakah tujuan pembelajaran hari ini tercapai?
b. Bagaimana partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung?
c. Apakah media dan metode pembelajaran yang digunakan sudah efektif?
d. Apa yang dapat saya lakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sesi berikutnya?

	Refleksi Peserta Didik :

	a. Apa yang telah saya pelajari hari ini ?
b. Bagian mana yang paling menarik bagi saya ?
c. Apakah saya mengalami kesulitan dalam memahami materi ?
d. Bagaimana saya dapat memperbaiki pemahaman saya tentang materi ini


2.2 Format Modul Ajar 2
Modul Ajar Bahasa Indonesia
A. INFORMASI MODUL
1. Identitas Modul
Instansi/Sekolah             : SDN 3 Dawungsari
Jenjang/Kelas                  : SD/IV
Tahun Pelajaran             : 2024 / 2025
2. Kompetensi Awal
· Peserta didik mampu menyimak cerita dengan baik dan benar sehingga bisa menjawab pertanyaan yang di berikan guru
3. Profil Pelaajar Pancasila 
· Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa: Menghargai keberagaman budaya sebagai anugerah Tuhan.
· Berkebinekaan Global: Menghargai dan memahami kekayaan budaya lokal sebagai bagian dari identitas nasional.
· Gotong Royong: Bekerja sama dalam kegiatan kelompok 
4. Sarana Prasarana
· Teks Cerita Fable
· Media Wayang Kartun
· Lembar Kerja Siswa
5. Target Pembelajaran
· siswa mampu menyimak cerita dengan baik dan mampu menceritakan kembali isi cerita yang disampaikan guru. 
6. Model Pembelajaran
· Model Paired Storytelling
B. KOMPETENSI INTI	
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan dapat:
1. Tujuan Pembelajaran
· Siswa mampu  menganalisis unsur cerita
· Siswa mampu menuliskan kata kunci berdasarkan cerita yang disimak
· Siswa mampu memahami arti kata sesuai penggunaan dalam cerita
· Siswa mampu mengetahui pokok – pokok pikiran yang ada dalam cerita
· Siswa mampu memecahkan / menjawab pertanyaan secara eksplisit yang terdapat dalam cerita. 
2. Indikator Pembelajaran
· Siswa dapat mengidentifikasi unsur dalam cerita dan menjelaskan karakteristiknya,seperti nama tokoh dalam cerita beserta sifatnya.
· Siswa dapat menuliskan kata kunci lalu menghubungkan kata kunci sesuai dengan  cerita
· Siswa dapat mengidentifikasi kata yang digunakan dalam cerita  dan memahami arti kata sesuai penggunaan cerita
· Siswa dapat menjelaskan pokok – pokok pikiran yang ada dalam cerita 
· Siswa dapat memecahkan /menjawab pertanyaan secara eksplisit yang terdapat dalam cerita. 
3. Pertanyaan Pemantik
· Apa judul cerita tersebut?
· Bagaimana konflik dalam cerita tersebut?
· Siapa tokoh yang ada pada cerita tersebut?
4. Kegiatan Pembelajaran
a. Pendahuluan (5 menit)
· Guru memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan pembelajaran.
· Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri untuk menyimak cerita.
b. Kegiatan Inti (15 menit)
· Guru membacakan cerita kepada siswa dengan menggunakan media Wayang Kartun.
· Siswa diminta untuk menyimak cerita dengan saksama.
· Guru membagi siswa menjadi pasangan.
· Setiap pasangan diminta untuk menceritakan kembali cerita yang telah dibacakan oleh guru.
· Siswa diminta untuk mengidentifikasi tokoh, latar, dan peristiwa dalam cerita.
c. Pembahasan (10 menit)
· Guru meminta setiap pasangan untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka.
· Guru memfasilitasi pembahasan dan memberikan umpan balik.
d. Penutup (5 menit)
· Guru meminta siswa untuk merefleksikan apa yang telah mereka pelajari.
· Guru memberikan tugas rumah untuk memperdalam pemahaman siswa.
5. Assesmen
a. Asesmen Awal (Post-Test)
· Guru memberikan pertanyaan singkat untuk mengukur pengetahuan awal peserta didik tentang cerita yang telah disimak
· Contoh soal:
· Apa judul cerita tersebut?
· Siapakah tokoh yang ada pada cerita ?
· Apa amanat yang ada adalam cerita
b. Asesmen Akhir ( Pre-Test)
· Tes Tertulis: Setelah pembelajaran selesai, peserta didik diberikan tes tertulis untuk menilai pemahaman mereka secara keseluruhan.
6. Refleksi
	Refleksi Guru:

	a. Apakah tujuan pembelajaran hari ini tercapai?
b. Bagaimana partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung?
c. Apakah media dan metode pembelajaran yang digunakan sudah efektif?
d. Apa yang dapat saya lakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sesi berikutnya?

	Refleksi Peserta Didik :

	a. Apa yang telah saya pelajari hari ini ?
b. Bagian mana yang paling menarik bagi saya ?
c. Apakah saya mengalami kesulitan dalam memahami materi ?
d. Bagaimana saya dapat memperbaiki pemahaman saya tentang materi ini



2.3 Hasil Uji Validitas siswa
[image: ]
2.4 Hasil Uji Reliabilitas
[image: ]
2.5 Hasil Uji Daya Pembeda
[image: ]

2.6 Hasil Uji Tingkat Kesukaran
[image: ]
2.7 Hasil indikator Data Pretest Siswa
[image: ]


2.8 Hasil Indikator Data Posttest
[image: ]
2.9 Data Hasil Uji Angket
	NO
	Nama 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	jumlah
	Nilai

	1.
	AG
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	36
	90

	2.
	AZ
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38
	95

	3.
	DN
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	37
	92

	4.
	HM
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	33
	82

	5.
	NB
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	38
	95

	6.
	NR
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	32
	80

	7.
	RN
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	35
	87

	8.
	ZL
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	32
	80

	9.
	RV
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	34
	85

	10.
	RF
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	31
	77

	11.
	RB
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	39
	97

	12.
	SA
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	38
	95

	13.
	ST
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	39
	97

	14.
	AD
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	39
	97

	15.
	AM
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	38
	95

	16.
	GM
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	34
	85

	17.
	KF
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	35
	87

	18.
	NK
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	35
	87

	19.
	ND
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	34
	85

	20.
	LV
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	37
	92

	21.
	RA
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	35
	87

	22.
	RM
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	34
	85

	23.
	RH
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	36
	90

	24.
	RL
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	33
	82

	25
	SW
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	34
	85

















LAMPIRAN 3
3.1 Data Hasil Uji Normalitas Pretest
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	VAR00001
	.133
	25
	.200*
	.969
	25
	.608

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction



3.2 Data Hasil Uji Normalitas Posttest
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	VAR00001
	.147
	25
	.173
	.920
	25
	.052

	a. Lilliefors Significance Correction


3.3 Hasil Uji T 
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	VAR00001 - VAR00002
	-38.200
	6.272
	1.254
	-40.789
	-35.611
	-30.455
	24
	.000



LAMPIRAN 4
4.1 Surat Pernyataan Hasil Sempro
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LAMPIRAN 5
( Kegiatan Proses Pembelajaran kelas IV)
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Pretest	menganalisis unsur cerita	menuliskan kata kunci berdasarkan cerita	memahami arti kata sesuai penggunaan cerita	mengenali pokok - pokok pikiran	menjawab pertanyaan secara eksplisit	1.76	1.88	2	1.84	2.8	Posttest	menganalisis unsur cerita	menuliskan kata kunci berdasarkan cerita	memahami arti kata sesuai penggunaan cerita	mengenali pokok - pokok pikiran	menjawab pertanyaan secara eksplisit	3.28	3.36	3.44	3.4	3.36	

Pretest	Sangat Baik (0%)	Baik(8%)	Cukup Baik(8%)	Perlu Pendampingan(84%)	0	2	2	22	Posttest 
Sales	Sangat Baik(80%)	Baik(16%)	Cukup Baik(4%)	Perlu Pendampingan (0%)	20	4	1	0	image2.jpg
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Indikator Keterampilan Menyimak

nama  mengana menulisk mengena memeca konfersi
lisis  ankata @hamiart li pokok- hkan/me jumlah  skala
unsur  kunci pokok  njawab

agnia 1 1 2 1 1 6 20
azhar 1 2 3 1 1 7 35
dina 2 2 2 2 1 B s
hamka 2 1 1 2 1 7 35
nabil 2 2 3 2 2 1 55
nurma 2 1 2 2 2 B s
rendi 1 1 1 1 1 s 2
zelit 1 2 2 2 1 8 40
revi 2 2 2 1 3 10 50
rifaldi 2 1 2 2 2 B s
robi 2 2 2 1 1 8 40
saskia a 3 3 2 3 15 75
si 2 2 2 2 2 10 50
adelia 1 1 1 a a 1 55
amira 1 2 1 1 1 6 20
gamawan 1 2 2 1 2 8 40
kafi 2 2 2 2 1 B s
neng kiki 1 1 1 1 1 s 2
nadhif 3 3 3 3 2 1 65
levina 1 2 2 2 2 B s
raisa 3 3 2 a 2 1 70
rama 2 2 2 2 2 10 50
rifalh 2 2 2 2 1 B s
rival m 1 3 2 2 2 10 50
salwa 2 2 3 1 a 12 60

“ a7 50 5 a5 2 1140
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nama mengenali pokok- memecahkan/menj konfersi

menganalisis unsur
P, menuliskan kata  memahami arti kata pokok pikiranyang awab pertanyaan jumish skala

kunci terungkapkan  secara eksplisit
agnia 3 2 a a 3 16 20
azhar 3 3 3 3 3 15 75
dina a 3 2 3 2 1 70
hamka 3 3 a 3 3 16 20
nabil a a a 3 3 18 %0
nurma 3 a a a a 19 95
rendi a 3 a a a 19 95
zelit a a a a 3 19 95
revi a 2 3 3 a 16 20
rifaldi 2 3 a 3 a 16 20
robi 2 2 3 3 3 13 65
saskia a 3 a a 3 18 20
si 2 2 2 a a 1 70
adelia 3 a 3 3 3 16 20
amira a a 3 a a 19 95
gamawan 3 a 3 a a 18 %0
kafi 3 a a 3 3 7 8
neng kiki 3 3 a 2 3 15 75
nadhif a 3 3 3 a 7 8
levina 3 a 3 a 3 7 8
raisa a a a 3 a 19 95
rama 3 a a 3 3 7 8
rifalh 3 a a 3 a 18 %0
rival m 3 a 2 a 3 16 20
salwa a a a a 3 19 95
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